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PEDOMAN TR.\NSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

d?n Kebudayaan Republik Indonesia Nonior 158 tahun 1987.

1. Konsonan

Huruf
Arab

NamaNama Huruf Latin

alif Tidak dilambangkanTidak dilambangkan1

ba beb

Tcta t

Tsa cs (dengan titik di atas)s

Jim J jeC

ha (dengan titik di bawah)Ha h
C

Kha ka dan hakh
C

Dal d Dc

dzal 7et (dengan titik di atas)7.

Ra r er

Zai 7et

Sin s es

es dan yesyin sy

shad cs (dengan titik di bawali)s

dhad d de (dengan titik di bawah)

tha te (dengan titik di bawah)t

dha zet (dengan titik di bawah)z

‘ain konia Icrbalik di atas

Vll



gamC

cffa f

kiqaf ql3

kakaf k

1 ellamJ

mim emmr

nun enno

wau wew
J

ha h ha

hamzah Apostrof

ya ya ye

2. Vokal

a. \^okal Tunggal (monoftong)

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah aa

Kasrah 1 1

Dainmah u u

ditiilis katciha

dlXuWs yazhabu

ditulis zukira

\

b. Vokal rangkap {difiong)

NamaTanda dan Huruf Gabungan huruf Nama

Fathah dan ya a dan iai

Fathah dan a dcin uau
J- wawu

Vlll
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ditulis havla
ditulis kaifa

3. Maddah

Gabungan
humfTanda dan Huruf Nama Nania

a dan garis
melengkung di atasfathah dan alif atau ya a

kasrah dan ya 1 i dan garis
melengkung di atas

u dan garis
melengkung di atas

dammah dan wawu AuJ...

Jli ditulis qdla ditulis qtla

ditulis ramd ditulis yaqulu

4. Ta’ marbuthah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua

a. Ta’ marbuthah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbuthah mati ditulis /h/.

ditulis qabidah

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu teipisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

o

ditulis 7V-/U r';

ditulis al-\4adinah al-Mimawwarah

IX



5. Syrddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

lii j diitulis rabband

ditulis al-birr

6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /!/ diganti dengan humf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun humf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh;

ditulis al-qalamu

ditulis as-Saldmu

i7. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital .seperti apa yang berlaku dalam I^YD.

8. Singkatan-singkatan

: Subhdnahu PVu Ta 'ala

: Sallalldhu ‘Alaih wa al-Saldm

: Quran su.at

SWT

SAW

QS

X



I'anpu lahiin

Halaman

l.l

him.

Tanpa penerbil

"Alaih al-Salam

t.p

a.s

Radhiallahhu 'anhur.a

Cetakancet

XI
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sangat terasa bahwa pada era globalisasi saat in', terjadi hiruk pikuk

perbincarigan tentang isu-isu perempuan, terutama menyangkut hak-hak dasar

mereka yang selama ini terabaikan, terpinggidcan, atau tertindas oleh sistem

kehidupan patriarkis. Ada ketidakadilan terhadap pereinpuan, sejumlah kajian,

diskusi dan seminar digelar di mana-mana dan sangat intensif untuk mencari

jawab mengapa terjadi ketidakadilan terhadap perempuan.

Fakta kehidupan dalam masyarakat, ada akar sejarah panjang dominasi

laki-laki atas perempuan dalam sebagian besar seklor yang dibangun atas dasar

timpang. Yaitu tatanan nilai di mana pria ditempatkan sebagai pihaktatanan yang

superior (kuat) di hadapan perempuan yang inferior (lemah), maka akibatnya

ditempatkan pada posisi yang tidak penting dan tidak strategisperempuan

{second person). Subordinasi terhadap perempuan sering terjadi, perempuan

dianggap emosional, irasional dalam berfikir, perempuan tidak bisa tampil

sebagai pengambil keputusan. Padahal dalam ajaran Islam antara kiki-laki dan

perempuan, antara bangsa. suku, dan keturunan di hadapan Allah SWT,

perbedaan yang digaris bawahi dan yang kernudian meninggikan atau

merendahkan seseorang hanyalah pcngabdian dan kctaqu-aaan kcpada Allah

SWV sebagaimana firmanNya dalam Q.S. Hujurat:13



2

oj ijsjliil Jitij lijii 4^liT i4L:

^,5^ 4JjT ol JLi^

-  £

^1

//a/ manusia, sesungguhnya Kami menciptakan karnu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berhangsa-bangsa

dan bersuku-suku supaya kamu sating kenai mengenal. Sesungguhnya

orangya)ig paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang

paling bertaqwa di antara kamu. Sesunggunya Allah maha mengetahui
lagi Maha mengenal.'

Laki-laki memang memiliki kekhusiisan sendiri, laki-laki merupakan

pemimpin bagi perempuan di dalam rumah tangga, kepemimpinan laki-laki atas

merupakan salah satu deraj at keutamaaa yang dimiliki laki-laki

dibanding perempuan. Sebagai konsekuensi dari kepemimpinan itu adalah dalam

bidang bidang warisan, laki-laki mendapat bagian lebih banyak dari pada bagian

perempuan, karena laki-laki bertanggung jawab terhadap nafkah perempuan.

Formula kewarisan 2 : 1 (bagian anak laki-laki dua bagian anak perempuan)

perempuan

dijeiaskan dalam firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nisa :
11.

Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pustaka untuk anak-
anakmu. Yaitu bagian seorang anak laki-laki adalah dua oagian anak

perempuan.

Menurut Ahmad Rollq kclenliian pembagian lersebut terjadi karena

kondisi perempuan pada saat itu mereka hanya tinggal dirumah dan tidak ikut

carnpur dalam pencarian nalkah, sehingga aklivilas bekeija dihiar rumah adalah

2

Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Srmarang; CV. Asy Syifa, 1999),
him. 847.

- Ibid, him. 1 16.
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monopoli laki-laki.^ Bangsa Arab pra Islam lidak memberikan harta pusaka pada

dan anak-anak karena mereka dianggap tidak mampu memanggulpcrempuan

senjata untuk mempertahankan keluarganya darl serangan musuh.'‘ Terhadap

ketentuan tersebiit, para ulama sepakat menelapkan bahwa bagian laki-laki dua

kali Hpat dari bagian perempuan dalam penerimaan harta warisan, baik ahli waris

tersebut berstatus anak/saudara. ketentuan yang terdapat dalam nash (al-Qur’an &

hadits Nabi SAW) tidak boleh dirubah oleh karena itu ketentuan 2 : 1 untuk

bagian laki-laki dan perempuan dalam penerimaan harta warisan tidak boleh

dirubah menjdi 1 : 1 karena hal tersebut sudah tegas {Qat’i). Namun demikian

pembagian ini dianggap kurang adil pada masa kini hal ini karena situasi

berbeda dengan situasi ketika ayat tersebut diturunkan.'* Zaman terusseKarang

berubah, tuntutan aktivitas kaum perempuan untuk melakukan kegiatan di luar

adalah suatu keniscayaan. Saat ini banyak kaum perempuan yang terjunrumah

dalam pencarian nafkah, baik bekerja untuk dirinya maupun bekerja untuk

sehingga populerlah dengan apa yang diistilahkan dengan wanita

karier”. Apakah perbedaan kondisi sosial tersebut dapat menjadi alasan untuk

sudah mapan, yang menurut sebagian ulama disebut

keluarganya

mengubah konsep yang

sebagai ketentuan yang bersifat Qath’i {Qcip al-Dalalah).

Seiring dengan tumbuhnya kesadaran dan semangat untuk kembali pada

masyrrakat l:' !;)nesia, lerdap;'t sat!! fenomena yang cukupdikaianganagama

^ Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, cdisi rcvisi, Cct IV (Jakarta; Raja Grallndo Persada. 2001),

him. 8.
^ Anwar llarjono, Hukum Islam Kduasan KcudilammK Cct.II (Jakarta; Bulan Bintaug.

1987), him. 242-243.
^ Menurut Syihab, bahwa yang memiliki status”laki-laki akan mendapat 'A bagian sedangkan

vane berstatus “perempuan”akan mendapat % bagian.lihat umar syihab, Hukum Islam & Transjormasi
Pemikiran, Cet.l (Semarang; Dina utama), him. 121-122.
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A

memprihatinkan, yakni masih maraknya sikap mendua yang dipraktikan iimat

Islam. Hal ini setidaknya terlihat pada sikap dan cara yang mereka tempuh dalam

menyelesaikan pcrsoalan keagamaan, khususnya menyangkut perbankan dan

kewarisan. Di satu sisi, uniat Islam menganggap bahwa bunga ataii mterest dalam

bank adalah riba, namun disisi lain, tanpa mcrasa “tcrgangggu’' mereka hidiip

dari bunga deposito dan juga dengan sanlainya memakai jasa perbankan lairmya.

Begitu juga menyangkut kewarisan, di satu sisi masyarakat muslim Indonesia

relevan” segala ketentuan hukum tekstual faraid yangmasih menganggap

terdapat dalam al-Qur’an, namun di sisi lain, mereka justru meminta dan

menjalankan fatwa baru yang dianggap “lebih adil” dalam hal pembagian waris.

Atau jika langkah itu tidak ditempuh maka mereka akan melakukan tindakan pre-

ernptive, yakni membagi harta peninggalan (warisan) keluarga dengan model

hibah sebelum orang tua (pewaris) meningggal.^’

formal, pelaksanaan ajaran agama dengan model demikianSecara

tidak bisa dikatakan menyimpang atau bertentangan dengan ketentuanraeriang

al-Qur’an. Namun, secara etik dan moral, tindakan memilah dan memilih ajaran

agama ini bisa masuk kategori hilah atau main-main dengan agama, yang

sangat berbahaya. Secara elektis, masyarakat akan terbiasa mengambil

dan menjalankan sisi ajaran agama yang dianggap save dan lebih

guntungkan, dan sebaliknya, meninggalkan dimensi ajaran agama yang

kurang baik, merugikan, dan tidak relevan. Cjlakanya, semuanya

tentunya

men

Jiangggap

‘’Munawir Sjadzali, Reaktualisasi Ajaran Islam, dalam Iqbal Raut'(ed.),Polemik Reaktualisasi

Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, I988).hlm.2, Dari Lembah Kemiskinan, dalam Panitia
Penulisan Baku 70 Tahun Prof.Dr. H Munawir Sjadzali,MA, KonleLstualisasi Ajaran Islam, (Jakarta:
IPHl, 1995) him. 87, Ijtihad Kemanusiaan, (Jakarta : Paramadina, 1997), him. 8.



5

dijalankan serba premisif, tanpa pertimbangan nalar dan etika agama, dan lebih

terasa sebagai dorongan hawa nafsu dunia saja. Kenyataan sosial ini menunjukan

bahwa ada yang tidak benar {something wrong) dari cara memahami dan sikap

keagamaan masyaraka. Islam yang secara simultan selama ini terns berjalan.

Munawir Sjadzali dalam beberapa kali ceramahnya tentang reaktualisasi

Islam, mantan menteri Agama Republik Indonesia dua periode tersebut,

menilai untuk konteks sekarang, konscp warisan anak perempuan separo bagian

anak laki-laki itu tidak memenuhi unsur keadilan.Dia kemudian memberikan

contoh kasus pribadinya sendiri sendiri dengan analc-anaknya. Dalam hal ini

ajaran

pcnulis kutip Munawir Sjadzali selengkapnya:

Dalam hubungan ini saya mempunyai pengalaman pribadi. Beberapa

lalu, tidak lama setelah menjadi menteri agama, saya meminta nasihattahun yang

ulama terkemuka mengenai masalah pribadi. Kepada beliau sayadari seorang

kemukakan bahwa saya dikaruniai oleh Allah dengan enam orang anak, tiga laki-

laKi dan tiga perempuan. Tiga anak laki-laki saya semuanya selesai pendidikan

universitas diluar negeri, yang sepenulmya atas biaya pribadi, sedangkan dua dari

tiga anak perempuan saya, atas kemauan mereka sendiri, tidak meneruskan

keperguruan tingggi, dan hanya belajar disekolah-sekolah kejuruan, dengan biaya

jeias jauh lebih kecil dari tiga saudra laki-laki mereka. Pokok persoalannya,

kok tidak merasa sreg atau pas kalau saya meninggal nanti tiga anak laki-

sudah saya ongkosi mahal itu masih akan mencrima dua kali lebih

yang

saya

laki saya yang
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besar dari apa yang akan dilcrima t)lch anak-anak pcrempuan saya. Saya inohon

nasihat bagaimaiia jalan keluarnya^

Menurut Munawir, ulama tersebut tersebut tidak memberikan fatwa atau

nasihat apa-apa. Beliau hanya menceritakan paengalaman pribadinya dalam

mengatasi persoalan seperti itu. Dia, ungkap Munawir membagi sebagian besar

hartanya kepada anak-anaknya ketika dia masih hidup. Sehingga setelah

meningggal nanti tinggal sedikit harta yang hai'us dibagi menurut faraidh.

Munawir menilai jawaban seperti itu adalah bentuk dari kemunafikan. Satu sisi

tetap mengakui hukum faraid tetapi di sisi lain membuat rekayasa untuk

menghindarinya. Secara tidak langsung, rekayasa itu sudah merupakan

pengakuan akan ketidakadilan./dra/r/.*'

Reaktualisasi sendiri mengandung arti upaya melakukan reinterpretsi

doktrin Islam yang dalam rentang waktu cukup panjang telah memiliki

sendiri Sebagai gerak alami, reaktualisasi harus dilakukan untuk

kebutuhan hidup yang terns berkembang. Perspektif yang tidak

jika dilihat pada ranah sejarah itu menuntut keniimpuan kaum

terhadap

validitas

menampung

persis sama

muslimin untuk merumuskan ulan nilai-nilai normatif yang langsung dan praktis

dalam upaya menyesuaikan dengan kebutuhan hidup masyarakat. Prinsip-prinsip

teori metodologi hukum {al-itsinil al-Jiqh) dan kaidah-kaidah hukum agama

{al-qawa’id al-fi^h) akan membentengi dan menjaga agar proses penafsir

kembali {reinterpretasi) yang dilakukan, sccara subslansial tidak menyimpang

an

terkandung dalam materi hukum yang stalusnya ingin dital'sirdan prinsip yang

" Ibid., hlm.3-4.
* Ibid, him. 4.
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ulang, dan juga lidak bertcntangan dcngan maksud dan tujuan dari konlilum

awalnya.

Menurut Munawir, esensi reaktualisasi adalah kontekstualisasi ajaran

Islam itu scndiri. IJntuk mcmperlahankan ajaran Islam yang Bcrkailan dengan

persoalan kemaryarakatan dan muamalah, dengan dunia yang terns bergerak

maju dan berubah ini, model pemahaman yang hanya mendasarkan pada

pemahaman secara harfiayah atau tekstual ayat-ayat al-Qur’an dan hadis barus

segera diakhiri. Sebalikya, hams dilempangkan sebuah jalan bagi pilihan

pendekatan dan metode baru. >ang dapat digunakan dalam proses

kontekstualisasi atau bahkan situasionalisasi ajaran. satu usaha yang tetap

mematrik pada esensi dari petunjuk ilahi dan tuntutan Nabi, serta didasari

keyakinan bahwa Islam itu merupalcan suatu agama yang memiliki kelenturan.

Dengan demikian, usaha menampung kebinekaan, yang merupakan fitrah dari

kehidupan umat manusia, ke dalam pelaksanaan dan penjabaran ajai-an agama

tidak bisa dikatakan melanggar kebenaran dan tata nilai yang bersifat abadi dan

universal dari ajaran Islam.

Sebagai upaya pencarian makna dan horizon baru dari satu dimensi ajaran

yang kurang popular dimasyarakat, kehadiran ide reaktualisasi ajaran

Islam sering kali mengundang polarisasi dan kesalahpaliaman, Olch karena ilu.

Munawir coba mencari justillkasi tcologos-historis. Dalam hal ini ia belajar dari

beragama dan berhukum yang dikemukakan dan dijalankan oleh Mu’adz ibn

Jabbal, yang dibenarkan oleh nabi dengan terlib hirarki suml cr Al-Qur’an,

agama

po'a

' Munawir Sjadzali, Ijtihad. him. IS.
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Sunnah, dan baru kemudian ijtihad. Hal seperti itulah yangjuga dianut oleh para

sahabat, baik ketika nabi masih hidup ataupun sesudah meninggal, dan kemudian

diikiiti oleh umat Islam dari generasi-generasi sesudah sahabat.

sistematis dan pola berhukum yang dilakukan oleh imam madzhab empat, pada

hakikatnya juga merupakan pengejawantahan (identifikasi diri) dari model

ijtihad Muadz. Sampai titik ini, posisi hirarki yudisial dengan konfigurasi

al-Qur’an, sunnnah, ijtihad, tetap belum tergoyahkan.

Munawir, Umar ibn Khathab adalah orang pertama yang

10 Usaha

Menurut

deviasi” tekstual dengan cara mengambil kebijaksanaan, keputusan,

secara implisit (dan juga implisit) tidak

melakukan

dan memberikan fatwa hukum yang

sejalan dengan nash, baik al-Qur’an maupun hadits. Munawirsepenuhnya

mendata sejumlah kasus pcnyimpangan yang xrjadi pada masa itu, yakni:

zakat imtLik muallaf perceraian, penjua.'an umm

bagi pencuri dan pezina, dan ta’zir. Pemikiran Umar ini

terlihat dalam catatan sejarah, kemudian ditindak lanjuti oleh Umar

tentang ganimah, pembagian

al-Walad, hukuman

sebagaimana

ibn ‘Abd al-Aziz, Abu Yusuf al-Hanafi, Izzudin ibn abd Salam, asy-Syafi’i, At-

Dengan cara seperti itu, Munawir ingin
Tufi, al-Hanbali, Muhammad Abduh.

mengingatkan kepada para

\  bukanlah gagasan

Munculnya pe

berangkat dari beberapa

selalu terbuka, Kedua. didalam Al-Qur’an dan hadils lerdapal

pengritik gagasanya bahwa upa

pandangan dasar, yakni: Perlama, bah

ya reaktualisasi

baru, yang tidak memiliki akar kesejarahan yang jelas.

mikiran reaktualisasi hukum Islam Munawir sebcnarnya

wa pintu ijtihad

nasakh, Keliga,

Ibid, him. 33--34.
Ibid, him. 38-41.
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hukum Islam bersilat dinamis dan claslis, Keempat, kemaslahalan dan keadilan

merupakan tujuan syariat dan Kelima, keadilan adalah dasar kemaslahatan.

Dengan mengacu pada pandangan-pandangan ini maka terlihat bahwa metode

penafsiran dan penemuan hukum yang selama ini telah berjalan (konvensional)

anakronistik, sehingga satu tatanan metode baru yang dapat digunakan

mendesak dan

terasa

untuk menyelesaikan berbagai masalah aktual menjadi sangat

muliak diperlukan. Dalam hal ini Munawir memandang dan menawarkan

rekonstruksi konsep Qari ̂ nni, dan dipakainya hermeneutika dalamperlunya

segala gerak penafsiran tesk, baik al-Qur’an maupun hadits.

Munawir bisa menerima ketenluan al-Qur’an yang mengatakan bahwa

laki-laki mendapat bagian dua kali lebih besar dari perempuan dalam pembagian

harta waris, jika memang ketentuan ini membawa implikasi ta^iggimg jawab

kawin atau mahar, nafkah, dan perumahan) dari
oenuh (untuk membayar mas

pihak laki-laki sebagai suami. Persoalannya, bukanlah tradisi di Indonesi

sekarang ini tinggal formalitas semata. Selain itu, istri dan suaroi sama-sama

raencari nafkah

demikian, maka hubungan antara suami istri tidak lagi merupakan hubungan

memberi dan yang menerima, akan tetapi hubungan dua anak

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Dengan

antara yang

manusia yang sepakat untuk hidup bersama dn membina keluarga atas dasar

.^racina-masing bekerja mencari nalkah untuk tegaknya rumah
gotong-royong, masing j

dasar pengamatan empiris ini, Munawir berpendapat bahwatangga. atas

pembagian laki-
i-laki dua kali lebih besar dari perempuan (idak lagi relevan.

Ibid., him. 53.
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Berangkat dari permasalahan yang cukup menarik di alas, maka penulis

ingin mengangkat sebuah penclilian yang akan kami luangkan dalain benluk

skripsi dengan judul: KONSBP KEWARISAN ISI.AM MENURUT

MUNAWIR SJADZALI

B. Pcnegasan Istilah

Dari judul skripsi yang penulis angkat, ada beberapa istilah-istilah yang

perlu mendapat penjelasan agar arah dan maksud penulisan skripsi ini menjadi

jelas dan tidak terjadi kerancuan dalam memahami permasalahan yang akan

d’bahas.

maksud judul KONSEP KEWARISAN ISLAM MENURUTAdapun

SJADZALI adalah suatu kaiian untuk menganalisis pemikiran

berkaitan dengan konsep kewarisan Islam, sedangkan

kewarisan Islam dalam skripsi ini adalah berkaitan

MUNAWIR

Munawir Sjadzali yang

dimaksud konsep

formula kewarisan 2:1 (bagian anak laki-Iaki dua bagian anak

yang

dengan

perenipuan)

istilah judul di atas, maka yang dimaksud dengan judulDari penegasan

ini adalah untuk mengetahui secara jelas pemikiran Munawir Sjadzalipenelitian mi

Islam mengetahui alasan-alasan yang melatar

■ Munawir Sjadzali bcrpendapal bahwa lonmila 2:1 sudali tidak rclevan

i  konsep kewarisanmengenai

belakangi

untuk kondisi saat ini.
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C. Rumusan Masalah

Bcrdasarkan lalar bclakang yang diuraikan di alas, maka dapal

dii'umusakan beberapa permasalahan yailu;

Bagaimana pemikiran Munawir SJadzali mengenai konsep kewarisan Islam?

2. Bagaimana relevansi pendapat Munawir Sjadzali tentang konsep kewarisan

Islam dengan kondisi saal ini?

1.

D. Tujuan dan Kegunaan PcnclUian

1. Tujuan Penelitian

a  Untulc mengetahui secara mendalam mengenai konsep kewarisan Islam,

b Untulc mengetahui secara jelas pemikiran Munawir Sjadzali mengenai

Islam dan unluk mengetahui alasan-alasan yang
konsep kewarisan

belakangi Munawir Sjadzali beroendapat bahwa formula 2 :melatar
1

sudah tidak relevan untuk kondisi saat ini.

2. Kegunaan Penelitian

Memberikan siuna. baTigan pemikiran dai'i perkembangan hukum islam

dalam kajian bidang hukum.

enambah wacana dan pengetahuan bagi penulis pada khususnya

terutania

b. Untuk m

dan pembacapadaumumnya.

E. Telaah Pustaka

ini dimaksudkan untuk mengcmukakan teori-teori yang

ditcliti. I'elaah pust ika akan menjadi dasar

Telaah pustaka mi

masalah yangrelevan dengan
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pemikiran dalam penyusunan penelitian. Penulis juga akan melakukaii

penelaalian kembali terhadap penelitiiui-pcneliti

penulis melihat sisi perbedaan dan penelitian sebelumnya.

Kehadirat Syariat Islam bertujuan tidak lain untuk kemaslahatan umat,

karena itu dalam pembinaan selanjutnya disegala aspek kehidupan sosial kaum

selaras dengan jiwa dan prinsip hukum Islam disatu pihak dan

smbangunan sosial dipihak lain. Itu bukan berarti Islam secara

yang rclevan, kemudianiUl

muslimin, hams

menunjang p3

menyeluruh, Terhadap segala fenomena masyarakat. liarus raelebur diri. pasalnya

Islam terhadap masalah-masalah teitentu, bersifat baku dan kakusebagian hul-tum

utuh sebagian lain bersifat lunak sesuai kebutuhan danhams diterima secara

Kondisi suatu sistem kehidupan masyarakat, dalam suati. ruang dan waktu lunak,

Islam larut dan terkubur dalam tindakan-tindakan sosialbukan berarti hukum

sehingga peran hukum itu

oleh Munawir Sjadzali dalam bukunya Koruekslualisasi Ajamn MamJ>olemik

tidak lagi dapat diterapkan. Sebagaimana dijelaskan

Islciyyi, buku ini akan mengupas habis tentang gagasan

berkaitan dengan realctualisasi ajamn Islam yang

Reaktualisasi Ajaran

Munawir Sjadzali yang

berhubungan dengan konsep wans
is temtama mengenai masalah porsi yng

ditentukan pada surat an-Nisa ayat 11.

Munawir Sjadzali dalam bukunya Ijtihad Kemanusiaan dalam buku ini

mengungkapakan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh

Islam) berkaitan dengan isu-isu modem seperti isu perempuan,

warga non muslim. Melalui buku tersebut Munawir

Munawir berusaha

Islam (hukum

bankb , kedudukananga
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berur.aha memberikan jalan keluar/paling tidak cara pemahaman baru terhadap

persoalan-persoalan di atas.''

Membongkar nalar (episteme) klasik yang masih tertanam kuat dalam

kesadaran dan keyakinan umat Islam, khususnya yang terkait dengan pemahaman

tentang al-Qur’an, sunnah, hadits, fiqh dll merupakan tugas penting yang

semestinya dilakukan oleh para cendekiawan dan intelektual muslim masa

sekarang sebab, nalar klasik dengan segala kebesaranya bukanlali produk

pemikiran yang suci dan harus diterapkan dalam segala ruang dan waktu. Hal

disebabkan bukan sekedar jarak waktu yang lampau jauh antara duludemikian

klasik banyak yang tidakmelainkan karena produk pemiki

sekarang, schingga jika tidak dikaji ulang secara kritis

ran

konteks

dan sekarang

relevan dengan

depan umat Islam itu sendiri. Dalam buk i Metodologi

Muhammad Shahrur buku tersebut

akan membahayakan masa

Kontemporer karanganFiqh Islam

.  i<;ii-isu perempuan meliputi wasiat, waris, kepemimpinan,
memaparkan tentang isu isu v

poligami, dan pakaian.

Nurjannah

14

Ismail dalam bukunya Perempuan dalam Pasungan buku ini

serius penafsiran surat an-Nisa yang berkaitan dengan

dari ketiga mufassir: at-Tabari, ar-Razi, dan

berusaha mengkaji secara

sentral perempuantema-tema

Rasyid Ridha dalam kitab tafsir masing-masing. Tema
Muhammad Abduh

(j k- 'i adaluh soal asal kejadian perempuan, kepemimpinan dalam

.warisan, poligami.'’

sentral yang

ri.imah tangga

Munawir Sjadzali, Fiqh Islam Kontemporer (Yogyakarta: elSAQ, 2004),
Muhammad Shahrur,

Ismail, rerempinm
dalam Fasiingan (Yogyakarta LKIS, 2003), him. 6.

Nurjannah
hlm.334.
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Syafiq Hasyim dalam bukunya Hal-hal yang tak Terpikirk in Tentang Isu

dalam Islam. Buku ini mendobrak stereotip bias gender dalamKeperempuanan

bmgkai wacana keagamaan serta memaparkan hal-hal yang sckian lama tak

terpikirkan atau didiamkan begitu saja manakala kita membicarakan kedudukan

dalam wacana al-Qur’an dan hadits maupun dalam fiqh selamperempuan

menyodorkan problem, buku tersebut juga mengusulkan beberapa penyelesaian

3 kebuntuan metodologis yang selama ini kita hadapi bersama berkaitanata:

16
dalam wacana Islam (fiqh).

di jelaskan dalam bukunya Ahmad Azhar Basyir dengan

Waris Islam buku tersebut memaparkan tentang Konsep Kewarisan

dengan kedudukan perempuan

Selanjutnya

judul Hukum

Islam mulai dari pengertian sampai kepembagian harla wariasan.

17

akan penulis lakukan lebih memfokuskan padaSedangkan kajian yang

ir Sjadzali tentang Konsep Kewarisan Islam.gagasan Munawir

F. Metodologi Penelitian

Metode merupakan cara yang pakai untuk mencpai suatu tujuan. Adapun

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:metode-metode yang

1. .Tenis Penelitian

Penelitian

{library research) yaitu suatu pc

dalam skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan

nelitian yang sumber datanya diperoleh dari

Tak Terpikirkan Tenlang Isu Keperempuanan dalam Islam
Syafiq Hasyim, Hal-hal

(Bandung: Mizan, 2001), him. „ , i^iam (Yogyakarta; Ull Press, 2001), 1 Im. 119.
Ahmad Azhar Basyir, Husum
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18 Penelitian dilakukan dengan cara membaca literatiir yangkepustakaan.

berkaitan dengan masalah yang menjadi pembahasan masalah.

2. Metode Pengumpulan Data

penulis menggunakan metodedataDalam pengumpulan

yaitu dengan cara mengumpulkan data mengenai karya-karya

Munawir Sjadzali khususnya tentang kewarisan dan karya-karya lam yang

●  19
dokumentasi,

berkaitan lansung dengan penelitian ini. Sedangkan penelusuran terhadap

karya-karya Munawir Sjadzali tersebut diperoleh melalui dna sumber yaitu

sumber data primer dan sumber data skimder. Sumber data primer adalah

diperoleh langsung dari objek. penelitian. Adapim yang

adalah Polemik Reaktualisasi Ajarar.

s rmber data yang

termasuk dalam sumber data primer

Islam. Ijtihad Kemanusiaan, dan Kontck.stualisasi Ajaran Islam karangan

dimaksud sumber data skunder adalah

diperoleh dari pihak lain mengenai subjek yang diteliti

is Islam karya Ahmad Azhar Basyir, llmu Waris karya

Munawir Sjadzali. Kemudian yang

sumber data yang

yaitu Hukum Warts

Fathur Rahman.

3. Metode Analisa Data

Analisa data merupalcan usaha mencari dan menata secara sistematis

hasil observasi dan bermaksud mengingatkan pemaliaman

persoalan yang diteliti dan mengkaji sebagai tema-tema

atas catatan

penelitian tentang

yang lain, metode-metode tersebut adalah:

Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2001),

Prosedur Penelitian Sualu Pendekalan Praklek, (Jakarta: Rineka

Soejono soekanto

Suharsimi Arikunto

Cipta, 1998), him. 202.

him. 13.

1  I
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a. Content Analysis, diartikan sebagai analisis/kajian isi, yaitu teknik yang

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha memunculkan

karakteristik pesan yang dilakakan objektil dan sistematis.

b. Metode Komparatif, yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh

kesimpulan dengan meneliti faktor yang berhubungan dengan

diteliti dan membandingkan dengan faktor lain.

20

satu

21

situasi/fenomena yang

Metode tersebut penulis gunakan untuk membandingkan pendapat

Munawir Sjadzali dengan pendapat para fuqaha, dan membandingkan

ulama-ulama kontemporer yang memiliki pendapat
dengan pendapat

tentang konsep kewarisan Islam.

G. Sistematika Penulisan

termuat dalam dalan tulisan ini mudah dipaliami maka
Agar isi yang,

penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah.Bab Pertama

masalali, tujuan dan kegunaan, telaali pustalca.istilah, rumusan
penegasan

metodologi penelitian

Bab kedua berisi tentang konsep kewarisan dalam Islam, yang terdiri dari

dan sistematika pembahasan.

sumber hukum waris, hukum waris Islam dalam wacana

harta waris bagi laki-laki dan perempua.i, syarat dan

dan
pengeitian

kesejarahan, pembagian

rukun waris.

● Uotnde Penelitian, dalam Sujono dan Abdurrahman, idetode Penelitian
Hadari Nawawi, Ri„ekaCipta, 1998), him. 13.

dan Pemikiran & Penerapan, (Jakarta.
Ihid.Mm- 135.
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Bah Ketiga berisi tcnlang Munawir Sjadzali dan konscp pcmikiranya,

Icrdiri daid Diografi Munawir Sjadzali, konscp pcmikiran Munawir Sjadzali,yang

dan tipologi pemikiran Munawir Sjadzali.

Bab Keempat berisi tentang analisis terhadap pemikiran Munawir Sjadzali

i konsep kewarisan Islam, yang terdiri dari Analisis pemikiran Munawir

konsep kewarisan Islam, Relevansi pemikiran Munawir Sjadzali

kewarisan dengan kondisi saaldni.

Kelima berisi penutup yang terdiri kesiinpulan, saran-saran, dan kata

, kemudian pada bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustalca.

Bab

mengenai

Sjadzali tentang

tentang konsep

penutup

lampiian-lampiran serta dallar riwayat hidup.



BAB II

KONSEP KEWARISAN DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Sinrnber Hukuin Waris

Hukum waris menduduki tenipat yang amat penting dalam hukum waris

Islam. Ayat al-Qur’an mengalur hukum waris dengan jclas dan terperinci. Hal ini

dapat dimengerti sebab masalah warisan pasti dialami olch scLiap orang. Kecuali

itu, hukum waris langsung menyangkiit harta benda yang apabila tidak diberikan

mudah menimbulkan sengketa dianlara ahli waris. Setiap
ketentuan pasti, amat

kematian seseorang, segera timbul pertayaan bagaimana harta
terjadi peristiwa

peninggalannya

.serta bagaimana

Sedemikian penting

harus diperlakukan dan kepada siapa saja harta itu dipindahkan,

caranya inilah yang diatur dalam hukum waris.

kedudukan hukum waris dalam hukum Islam

i faraUi hukumnya adalah wajib, hanya saja kewajiban

bila ada sebagian orang yang telah
kannya itu gugur

sehingga mempelajari

beiajar dan

melalvsanakannya

mengajar

Tetapi jika tidak ada seorangpun yang mau melaksanakannya.

menaggung dosa lantaran melalaikan suatu
Islam semuanya

orang-orang

kewajiban.

rintah khusus untul< mempelajari dan meng tjai'kan faraid

sebagai salah saiu cabang ilmu yang berdirimenjadikannya

Karena pe

faraid. ilmu (ciilang pcmbagiaii harta wari.san.

itu!ah para ulama

discbul ilmu.scadiri yang

Ilmu Waris (Bandung: F T. Al-Ma’arif, 1994), him. 3f>.
i,-, Hukum Waris Islam (Yogyakaua: Ull Press, 2001), him. .3-4.' Fatchur Rahman,

Ahmad Azhar Basyn

18
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1. Penj»ertian Hukum Waris

Aaapun yang dimaksud dengan faraid adalah masalah-masalah

pembagian harta warisan. Kata adalah bentuk jamak dari yiJi

bermakna {al-Mafrudah) atau sesuatu yang{al-Faridah) yang

diwajibkan artinya, pembagian yang telah ditentukan kadamya. Menurut

lafal faridah diambil dari kata {al-Far^ atau kewajiban yangbahasa.

memiliki makna etimologis dan terminologis.

Fa/-</memiliki beberapa arti, diantaranya sebagai bcrikut;^

bcrarli kclclapan atau kcpastian. Misalnya dalam

Jllil Ow?/ aku telah menetapkan

Secara etimologis kata

al-
0  y- 0^

ii , {al Oal) y

ungkapan

ang

dengan pasti bagian harta uituk si fulan. Dalam firman Miah SWT

disebutkan sebagai sualu bagian yang telah ditelapkari" (an-Nisa: 7)

{at-Taqdir) yang

karena itu, bayarlah separuh dari (jumlah) yang telah kau

(al-Baqarah: 237)

berarti menurunkan. Seperti firman Allah SWT

berarti suatu ketentuan seperti firman Allah

SWT

tentukan itu

{al

b. y.

-lnzal) yang

Sesungguhnya, vang mewajibkan atasmii (Melaksanakan hukum-

,  > 7 n.,r 'nn benar-benar akan mengembalikan kamtu ke lempat
hukum) al-fyim cm,

kembali (al-Qasas: 85).

d. (F-Tabyin) yang

c

Allah telah mewuijibkan kepadamu sekalian

uiri dari sumpahnnr (al-'I'alirim: 2)

berarti penjelasan, sepertti firman Allah SWT,

Sesungguhny-i,

- ’ttibebaskanme

IJniversitas al-Azhar Mesir, Hukum IVari.s (Jakarta: SenayanSyariah
3 Komite Fakultas

Abadi Publishing, 2004), h m-

1
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e. (al-Ihlal) yang berarti menghalalkan, seperti firman-Nya "Tidak

ada keberatanpun atas Nabi ienlang apa yang telah dUetapakan Alllah

baginya”.(3.1-Ahzab: 38)

f  {al-Ata') yang berarti pemberian, seperti dalam pepatah bangsa
^ X y' ^ ^ ^r  ̂ 0

<U/0

Arab yang berbunyi

mendapatkan pemberian ataiipun pinjamon darinya. Kata fard dalam

ungkapan tersebul berarti pemberian.

Keenam arti di atas dapat digunakan seluruhnya karena Wtmxfaraid

meliputi beberapa bagian kepemilikan yang tclali ditentukan secara tetap

pasti. Di samping itu, penjelasan Allah SWT lentang seliap ahli waria yang

dan

semuanya merujuk padamasing-masing.bagiannyamenerima
4

ilmu faraid.sebutan/penamaan

terminologis, ilmu faraid iTkcmiliki beberapa
Sedangkan secara

definisi, yakni sebagai berikul:

kadar warisan bagi ahli waris berdasarkan ketentuan syara’Penetapana.

tidak bertambah, kecuali dengan rad (mengembalikan sisa lebih

ima warisan) dan tidak berkurang, kecuali dengan aul

is dimana jumlah bagian para ahli waris lebih besar

masalahnya, sehingga harus dinaikan menjadi sebesar

yang

kepada para penenma

(pembagian harta wans

dari pada asal

ian-bagian itu.)
jumlah bagian

■' Ibid. him. 12-
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b. Pengelahuan Icntang pcmbagian warisan tian lata cara mcnghiUing yang

terkait dengan pembagian harta waris dan pengelahuan tentang bagian

yang wajib dari harta peninggalan untuk setiap pemilik hak waris.

c. Disebut juga dengan fiqh al-mawaris fiqh tentang warisan dan tata
cara

menghitung harta wai'isan yang ditinggalkan.

d Kaidah-kaidah fiqh dan cara menghitung untuk mengetahui bagian-bagian

setiap ahli waris dari harta peninggalan. Masuk dalam delinisi ini adalah

dan kaidah-kaidah yang berkailan eral dengan keadaanbatasan-bidasan

ahli waris, seperti as-habul furud ahW waris yang memiliki bagian yang

sudah pasti, Ashahah ahli waris yang menerima sisa harta peninggalan

-  i ashabul furud dan ashabah dan hal-hal yang erat hubungannya

yelesaikan pembagian harta wrris, berupa hajb, aul, radd

dart

dengan cara men

terhalang mendapatkan warisan.dan yang

digunakan untuk mengetahui ahli warisdengan ilmu yang

isi dan yang tidak dapat mewarisi serta mengetahui

Disebut juga

dapat mewarisiyang

e.

kadar bagian setiap ahli warts.

demikian, ilmu faniid mencakup liga unsur penting diDengan

dalamnya:

kerabat-kerabat yang menjadi ahli waris.

bagian setiap ahli waiis.

menghiUing yang da|)at berhiibungan dengancara

tentang
a. Pengelahuan

Pengelahuan tentang

lenlang
c. Pengelahuan

j.,n harta wans.
pembagii

' Ibid., him. 13.
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2. Sumber Hukum Waris

Sumbcr hukum waris adalah hak yang mcngatur segala sesuatu yang

berkenaan dengan pcralihan hak dan atau kewajiban atas harta kekayaan

meninggal dunia kepada ahli waiisnya.^ Untuksetelah iaseseorang

menetapkan sumber hukum waris, Islam menggariskan dalam ajarannya

yakni dalam al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang utama, di samping

itu juga dijelaskan dalam sumber hukum Islam yang lain seperli sunnah, ijma,

dan ijtihad.

sumber-sumber hukum Islam pada umumnya, hukumSebagaimana

waris Islam bersumber kepada;

a. Al-Qur’an

merupakan sumber hukum kewarisan yang kuat karena

waris Icrdapat di dalamnya dan tidak ada ketcntuan

Al-Qur’an

tenlangperincian

lebih rinci dibandingkan dengan kelcnluan hukum yang lain,

mempunyai kekuatan hukum tertinggi. karena

7 al-Wurud (turunnya ayal ilu tidak diragukan lagi) dan

yang

Sehingga al-Qur’an

sifatnya yang Qaf i

Dilalah (penunjukannya pasti).Qat’i al-

sekali ayat-ayat al-Qur’an yang membahas masalah

ayat al-Qur’an yang mengatur pembagian warisan

aim dalam ayat 7, 8, 9, 10, 1 1, 12, 1.3, 14,

Banyak

kewarisan. Beberapa

alam Q-S an-Nisa, yterdapat d.'

● lain im ditambahkan salu ayal lagi yang terdapatal 176, se
33, (.Ian ay

Anfal ayat 7.Asurat al-dalam

;  / m I’l'rn’cinliV IlinK Hukum dan lain Hukum Islam Indonesia

Daud Ali.
iaOratindoPersada. I'2'
M.

(Jakarta: Raja
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Q.S an-Nisa: 7 berbunyi:

0  ̂ ^ .

i  ̂ ^ .^o ' ' l ^° - l'*' ●®^''-Vtl"

U

O ^ 0

/?yL* L-^j ^ j' ^ Ojj

c-9O

io

orang laki-laki ada hak bahagian dari harta peninggalan ibu-bapak
dan kerabalnya, dan bagi orang wanila ada hak bahagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapak dan kerabalnya. Baik sedikit atau banyak
menurut bagianyang telah ditelapkan.

i

I

memberikan ketentuan bahwa laki-laki dan

bcrhak alas warisan orang tua dan kerabalnya.

Ayat tersebut

sama-saniaperempuan

r.ebut mcriipakan perombakan lerhadap kebiasaan bangsa

memberikan hak waris kepada laki-laki yang sanggup

Ketentuan ten;

Arab yang hanya

memanggul senjata, membela kehormatan kabilahnya. Anak kecil, orang

I

karena tidak sanggup memanggul senjata, maka tidaktua dan perempuan

berhak mendapat warisan sama

memberikan apa yang menjadi hak mereka.

sekali. Namun dengan

Allah telah

 turunnya ayat ini,

Q.S an-Nisa: 11
-V f . ●'■S' T a ^ *

ei

0l3 lilj

■£

yUi .

jJj

’  jJS\

✓

(3>

c
■, -■ r

✓
I

5J^’j

\  aJj ^ yajjT U.^

cuuJl olyjl ja!jjjj

[

^ c

(-T

(Jan Terjenuihnya (Semarang: CV. Asy Syifa, 1999)
RI, Al-Qur'an

Agarna
’ Departernen

him 1 16.
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<4-’^' (^* bjj^ pi-^ j* ci^^J:! ̂ ^3

^  I- " ^ I ^ ̂"T - :f
Lo_5nj>- LcpjP ‘^' Ol 3^' ̂

^ c.

Ci

hagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu Yaitu bagian seorang anak lelaki sarna dengan bagian dua

orang anak perempuan; da jika anak itu semuanya perempuan legih dari
dua maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta.
nan Ltuk dua orang ibu bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari

harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak, jil^
Zan^ vang meninggal tidak mempunyai anak dan la diwaris oleh ibu-
hnnakZa (saia), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal

iTmempmyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
/ ZLaian-pembaglan tersebut diatas) sesudah dipenuhi wasiat yang la

T ZZZ(dZTsesudah dibayar hutangnya. (tentang) orang tuamu dan
buat p mengetahui siapa diantara mereka yang lebih

‘>r.ak-anakmujamujda,'j g dari Allah.

;  12
Q.S An-Nisa

op r   --- -

U op ̂^3 0^ 
<̂s * fi.-f C f-'.' * \

olj
9 y

J &
^ ̂-r 3 ;r ■! . J> ^ ^

J?-JI  ;4ij sij^t ji oj3 pi’ f ’I ● ■
-I j' CJ^c.

\ iP'i cy iyL4= op ^ioJ^ Li ^ ̂ '3
L

'  i* ^ is^3^- 3^3
, - r

Lso s

tf
1 11 ')

Ibid., him. 1 16-
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Dan hagimu (mmmi-suami) seperdua dari harla yang dilinggalkan okh

kleri-islerimu jika mereka lidak mempmyai anak. Jika iskri-iskrimu ilu

mempunyai anak maka kamu mendapal .seperempat dari harta yang

dilinggalkannya sesudah dipenuhi n-asiat yang mereka huat ataa dan
sesudah dibayar hutangnya para isleri memperoleh eeperempai haria

yang kamu Lggalkan jika kamu tidak mempunya, anak kamu

Zmpunyai anak maka para isieri memperoleh seperdelapan dan harm

ZTkamu tmggalakan sesudah dipenuhijas,at yang kau buat atau
S sesudah dibayar hulang-hulangmu. Jtka seseorang '”fba,klah-

^ maupun perempuan yang lidak memnggalkan ayah dan ,d^
anak tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu

saja) aiau s saudara itu seperenam harta. Tetapi jika
masing dan J „^aka me. tka bersekutu

J  dengan tidck memberi madharai

atau J""'" menetapkan yang demikiun itu sebagai syari ’at
(kepada J, ■ jan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
yang benar-benar aun

penyantun.

Dalam Q-S an-Nisa ayat 11 dan 12 menjelaskan mengenai pewans

tidak mempunyai keturunan, juga
i keturunan dan yang

yang mempunyai

diterima oleh para ahli warisnya. Pembagian laki-

ian sedangkan perempuan mendapat satu bagian.

mengenai kadar yang

laki mendapat dua bagian

kata lain 2 : 1 antara laki-laki dan perempuan.atau dengan

b. Hadits
sumber kedua dalam Islam sesudah

Rasul merupakauSunnah

telah menyebutkan secara terperincial-Qur’an

i n ahli waris, namun ada pula hal-hal yang tidak

Meskipun

-ketentuan bagian

al.Qur’an.

ketentuan

schingga dijelaskun oleh 1 ladils, antara lain :
dalam al-Qi'r’andisebutkan

thici., him. 1 17-

'
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>■ of Q y ^ r ® ^ lO x- O ^O ^ O^ ^

ij^°' ^ cj^' ^ S^^\ ui u^r

y^j \li r-U^ I^' ^
^  ✓

j^j jy^
*s» I# '<'

10

Memberitahukan kepada kami Musa ibn Ismail, menceritakan kepada

kam: Wahb dari ibn Thawus dari bapaknya dari ibn Abbas ra dari Nabi

saw bersabda: Berilah warisan kepada yang lebih berhak, sedangkan

sisanya diberikan kepada laki-laki yang lebih dekat nasabnya.

[I

Hadis tersebut menjelaskan bahwa harta peninggalan seseorang

berhak menerima sesuai
meninggal dunia diserahkan kepada yang

masing-masing dan apabila masih ada sisa supaya

yang

dengan bagiannya

diberikan kepada ahli waris laki-laki yang paling dekat.

c. Ijma

kaum muslimin menerima ketentuan hukum warisan yang

dan sunnah sebagai ketentuan hukum yang

iA.rtinya

terdapat di dalam al-Qur'an

dilaksanakan dalam upaya mewujudkan keadilan dalam masyarakatharus

sepakat, maka tidak ada alasan untuksecaratelah diterimakarena

menolaknya.

d. Ijtihad

Yaitu pemikiran sahabat atau ulama yang memiliki cukup syarat

●  ● o<3hf,aai mujtahid untuk menjawab persoalan-persoalan yang
dan kritena seoagai j

warisan, yang dimaksiid cli sini adalah ijlihad
muncul dalam pembag.an

menerapkan

ketentuan yang

hukum
dalam

ada m
atau

 {tathiqy), bukan unluk mengub; b pemahaman

isalnya, bagaiman apabila pembagian warisan

ad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mun,hirah ibn Ba/.diy‘ah al Jnil
VIII, No hadils 62,Ls, Kitab l araidli, Bab Mirats al-Jadi Ma’a

, tt, him. 5.

i Abciillah Mutenn"!
a! Bukiniri Ju/

al-Fikr, Beirut

10 Abi
al-Bukhari, Shahih

al-Abi wa Ikhwati, dar
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terjadi pada harta diselesaikan dengan cara aul, atau dan lain-lain,

termasuk didalamnya persoalan waris.
11

B. Hukum Kewarisan Islam dalam Wacana Kesejarahan

Islam merupakan kelanjutan dari agama-agama sebelumnya, al-Qur’an

diturunkan dalam rentang waktu 22 taliun 2 bulan dan 22 hari, dalam upaya

merefisi atau memperbaharui tatanan hukum yang berlaku, yang dilakukan

bertahap {tadrij) dan bijaksana, tanpa memberatkan pemeluknya.dengan

Demikian juga yang terjadi pada legislasi hukum waris Islam, la diturunkan

tepat, baik itu merupakan informasi baru ayat-ayat yangmemilih saat yang

lencabut berlakunya hukum yang telah mapan, untuk merefisinya. Ilustrasi

is besar di bawah ini, menunjukan kearifan ajaran Islam dalam

n

secara gans
12

sosial yang terjadi waktu itu dan waktu yang akan datang.merespon kenyataan

1. Hukmn Waris Sebelum Islam

sosial sebelum Islam sangat dipengarulri oleh sistem yangSistem

13
Sedangkan sistem yang berlaku padaoleh masyarakat yang ada.

Arab sebelum Islam diwarnai dengan kultur badui yang sering

dianut

masyarakat

disebu( dengan nomam! soddy. Kcbudayaan badui dirancang domi gerakan.

ribuan kilometer setahun untuk menghidupi diri dan

Mercka mclakukannya dengan bangga scraya bersenandung

Mereka beipindah

gembalanya

. o On Fiah Mawaris, (Jakarta: Raja Graflndo, 1995), him. 22
Ahmad Roriq, Ulam Ji Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him.359.
Ahmad Rofiq, Hukum

Ahmad Rohq,
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kasidah mengumbar pujian bagi para pahlawan dan kejantanan clannya,

dan cinta merindukan kenikmatan anggar.

kewarisan Islam secara mendasar merupakan ekspresi

14

memuja perang

Hukum

1

langsung dari teks-teks suci sebagaimana pula yang telah disepakati

sksistensinya. la manifest dari rangkaian teks dokunien suci dan telah

perolah prioritas yang tinggi dan keterlibatannya sebagai fenomenamem

prinsip yang fundamental dalam ajaran Islam.

Islam datang, kaum perempuan sama sekali tidak

i hak untuk menerima warisan dari peninggalan pewaris (orang tua

kerabatanya) dengan dalih bahwa mereka tidak dapat ikut perang

15

Sebelum

mempunyai

ataupun

membela kaum dan sukunya.

Arab jahiliyah dengan tegas menyatakai “BagaimanaBangsa

i memberikan warisan (harta peninggalan) kepada oiung yang

tidak pernah menunggang kuda, tidak memanggul senjata,

melawan musuh”. Mereka mengharamkan kaum

mungkin kami

tidak biasa dan

tidak pula berperangserta

menerima harta warisan, seperti mereka mengharamkanya kepada
perempuan

anak-anak kecil.
16

pembagian harta pusaka di dalam masyarakat jahiliyah,Tata aturan

,  Actano didasarkan atas nasab dan kekerabatan, dan itu hanya
sebelum Islam datang.

keluarga yang laki-laki saja, yaitu mereka yang laki-laki
diberikan kepada

mjata iinliik mcmperlahankan kchormatan keluarga.memanggul
so

sudahyang

, him. 3.69.

Ahmad Rofi^h LfjJcnsi KemhUm lliikuw Islam Iran.s/orniali) (Jakarta' Kaia
Sukris Sarmadi,

Grafindo Persada, Ach Shabuni, Pemhu^iian fVaris Menuna Islam (Jakarta; Gema Insani
Muhammad 'All

Press, 1993), him. 21.

14

15

16
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dan melakukan peperangan dan merampas harta pcperangan. Orang-orang

dan anak-anak tidak mendapatkan pusaka. Bahkan orang-orangperempuan

perempuan yaitu istri ayah atau istri kerabat dijadikan harta pusaka.

Sangat jelas bagi kila bahwa sebelum Islam datang bangsa Arab

secara zalim. Mereka tidak memberikan
memperlakukan kaum perempuan

hak waris kepada kaum perempuan
dan analc-anak, baik dari harta

kerabat mereka.
peninggalan ayah, suami, maupun

Hukum Waris Pada Masa Awal Islam2. Perkembangun

awal-awal Islam, hukum kewarisan belum mengalami

masih terdapat penambahan-berarti. Di dalamnya

Pada masa

lebih berkonotasi slrategis untuk kepentingan dakwah, atau

adalah untuk merangsang ikatan persaudaraan

dan keberhasilan misi Islam, penimbangannya, kekuatan

perubahan yang

penambahan yang

bahkan ‘‘politis” tujuannya

demi peijuangan

Islam pada saat itu, dirasakan masih sangat lemah, baik sebagai komunitas

dalam pemantapan ajaran-ajarannya, yang masih dalam
bangsa maupun

dinamika pert-jmbuhan.

masyarakat yang belum siap itu, ayat-£iyat yang
Melihat kenyataan

1  ,».«iisan belum cukup tepat untuk diturunkan. Ayat-ayat yang
mengatur soal wanscm

d’t nkan adalah ayat-ayat yang menganjurkan dan memberi rangsangan

Rasulullah Saw dari mekali ke Madinah. Olch kai'ena
agar mengikuti hijrah

itu, dasar-dasar pcw£

ruskan beberapa

a

mene

risan yang digunakan pad

nilai lama, juga ditambahkan dasar-dasar baru antara

awal-awal Islam sclain

Iain:



U)

il-Qarahuh (pcrialian korabat)

b. Al-Hilfwa al-Mu 'atfadah (janji sclia)

c. Al-Tabanni (adopsi atau pengangkatan anak)

d. Hijrah (dari Mckah kc Madmali)

c Muakhuh (ikatan persaudaraan antara orang-orang muhajirin (pendatang)

Anshar (yang memberi penolongan).

a.

17

dan orang-orang

Barulah setelah Islam datang, ada keletapan syariat yang memberi hak

mereka unluk mewarisi haxla peninggalan kcrabal, ayah, atau suami mereka

direndahkan. Islam memberi mereka hak
dengan penuh kemuliaan, tanpa

boleh siapapun mengusik dan menentangnya. Inilah ketetapanwaris, tanpa

SWT pastikan dalam syajiat-Nya sebagai kaharusan yangtelah Allahyang

tidak dapat dirubah.

wahyu kepada Rasulullah Saw yang berupa ayat tentang

bangsa Arab pada saat ilu terasa tidak puas dan kebeiatan.

kalau saja hukum yang tercantuni dalam ayat

dihapus {mansuh) sebab menurut asumsi mereka, memberi

Ketika turun

waris di kalangan

Mereka sangat berharap

tersebut dapat

warisan kepada perempuan

dan adat yangkebiasaan

dan anak-anak sangat bertentangan dengan

telah lama yang mereka amalkan sebagai ajaran dari

nenek moyang-

,, him. 368-369.Islam ■■

Ahmad Koflq,
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C. Pembagian Harta Waris bagi Laki-Iaki dan Perempuan

Ahli waris adalah keluarga pewaris (orang yang meninggal dunia) yang

mempunyai hubungan dengannya karena keturunan (nasab) atau karena

perkawinan (nikah atau zuwaj).

Ahli waris dapat digolongkan menjadi beberapa golongan ditinjau dari

segi jenis kelamirmya dan dari segi haknya atas harta wansan.

18

19

Dari segi jenis kelamirmya ahli waris dibagi menjadi 2 golongan yaitu

Ahli waris laki-laki yanglaki-laki dan ahli waris perempuan.

●utannya adalah sebagai berikut;ui

ahli waris

j umlahnya 15 orang

2. IcSek (bapak ayah) dan seterusnya keatas dari garis laki-laki.

4 Cucu l^i-laki (analc dari anak laki-laki) dan seterusnya kebawah dari

garis laki-laki.
5  Saudara laki-laki sekandung.
6. Saudara laki-laki seayah.
'7 Qg11HT3. SGlbli*

8 Smenakan laki-laki kandung (anak laki-laki saudara kandung).dan
tpmsnva kebawah dari garis laki-laki.

Q ^Pmenakai^ laki-laki seayah (anak laki-laki saudara laki-laki seayah)
Han seterusnya kebawah dari garis laki-laki.

kandung (saudara laki-laki kandung ayah) oan seterusnya
10 . Paman ● , i u-

ll.R^ntly^Msaudara laki-laki seayah ayah) dan seterusnya

rr re?up'^'aki-laki kandung (anak laki-laki paman ayah) dan
kebawah dari garis laki-laki.

laki-laki seayah (anak laki-laki paman ayah) dan
laki-laki.

keatas

seterusnya
13. Saudara sepupu

kebawah dan garisseterusnya
14. Suami.
15. Laki-laki yang me

20
merdekakan budak (mu ’tiq)

Al khatibi Hukuni Waris Islam (Fiqh FerhanJin^an) (Pusat Studi Islam,
him. 34.

i ■IS

Ahmad Hasan

Ahmad Azhar Basyn
Ibid., him. 34-35.

rt.t.,) him. 3. , Uttkum Wat
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Jika ahli waris di atas semuanya ada maka tidak semuanva

mendapatkan warisan lianya ada 3 (tiga) orang saja yang mcndapat warisan

yakni ;

1. Ayah

2. Anak laki-laki

:21
3. Suami

ada 10 omng yang lerdiri dari ;
Sedangkan ahli waris perempuan

1. Ibu
2. Nenek (ibunya ibu)

3. Nenek (ibunya ayah)

4. Anak perempuan

5. Cucu perempuan

dari garis laki-laki

6. Saudiira perempuan

7  Saudara perempuan seayah
seibu

(anak da

8

ri anak laki-laki) dan setemsnya kebawah

kandung

. Saudaia perempuan

9. Istri

10. Perempuan yangm
e

22

merdekakan budak (mu’liq)

sepuluh orang tersebut semuanya ada, maka yang
Kalau seandamya

3. Ibu
4  saudara perenpuan

.23
5. Istn""

seibu seayah

di atas adalah ahli waris utama selain daritersebut
Kelima orang

●  dari segi jenis kelamin ada juga ahli waris yang ditinjau
ahli wans

golongan

tlukwn Waris datam Islam dan Masalah-masalahnyi

Moh. Anwar

(Surabava: Al-Ikhlas, '/hdiaai

- Ahmad
Moh. Anwar Bc.l

him. 36.
him. 23.

 Wans

id Hukum
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d iri segi haknya atas harta warisan, dimana para ahli waris sudah mendapatkan

bagian tertentu atau menghabiskan sisa yang terdiri dari 3 golongan yaitu:

1. ZaMnl Fiirud yaitu ahli waris yang mempunyai bagian tertentu

disebutkan dalam al-Qur’an atau sunnah Rasul, bagiansebagaimana

tertentu iaiah 2/7., 1/2, 1/3, 1/4, 1/6, dan 1/8.

termasuk zawil furud berjumlah 12 orang yaitu:Ahli wans yang

a. Suami
b. I?teri

c. Ayah

d. Ibu

e. Anak permpuan

f  Cucu perempuan
a  Saudara perempuan

h. Saudara perempuan seayah
i  Saudara la.d-laki seion

j’ Saudara perempuan seibu

kandun

k. Kakek

1. Nenek

2. Asabah yaitu

menerima s

sekali jika ahli wans i

sekali ia

igra macam, yaitu.

.  Asbah binafaih yaitu

langs'ing

lain. Mereka berjumlah 12 yakni:

g

24

tidak ditentuka
ahli waris yang

luruh harta warisan jika tidak ada ah

zawil furud ia berhak atas

ia tidak mendapat bagian apa
ada sisa sama

Asabah ada tiga

●  ahli waris yang berhak
a

cndirinya, budcngan s
sccaraharta

waris yang

2) Cu*
Bapak

1)

3)

n bagiannya, tetapi akan

li waris zawil furud sama

 sisanya dan apabila tidak

pun.

 mendapatkan semua sisa

kan karena bersama ahli

, him- -^8.Waris. ■ ■ ■Hukum
Ahmad Azhar '3asym
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4) Kakek
5) Sauclara laki-laki sekamiung

6) Sauclara laki-laki scbapak
7) Anak saudara laki-laki sekandung
8) Anak saudara laki-laki sebapak
9) Paman (saudara bapak sckaiidung)

10) PaiTian (saudara bapak sebapak)

11) Anak laki-laki paman yang sekandung dengan bapak

12) Anak laki-laki dari paman yang sebapak dengan bapak

Apabila ahli waris tersebut semuanya ada, makatidak selumhnya

memperoleh bagian tetapi harus didahulukan yang lebih dekat pertalian

keluarganya dengan yang meninggal.

b JsabciA bilgair yaitu ahli waris yang berhak mendapatkan semua sisa

karena bersama ahli waris yang lain yakni ;

25

harta

1) Anak perempuan menjadi asabah karena ada saudaranya
laki-laki atau bersama cucu laki-laki.

karena bersama cucu laki-laki.

sekandung menjadi asabah jika

yang

2) Cucupermpuan

3) Saudara perempuan
bersama dengan saudara laki-laki sekandung.

-  sebapak jika bersama dengan
laki-laki ditarik menjadi asabah.^^

4) Saudara perempuan
saudaranya yang f

c  Asabah ma’al gairi yaitu setiap perempuan yang memerlukan orang

menjadikan asabah akan tetapi orang lain tersebut tidak

menerima asabah. Asabah ma’al ghairi itu hanya

dari ahli waris asbahul ̂ urud, mereka

lain untuk

berserikat dalam

berjumlah dua orang perempuan

itu adiil^h.

Saudari sekandung

alayah
Saudari tungg

1)

2)

^^arisijn dalam Islam (Surabaya: Fiina Ilmu, cet II, 1994), him. 16.
25 Hasniah Hasan, Hukum

2'- Ibid., him. 16.

L
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Kedua orang tersebut dapat menjadi asahah ma’al gain dengan

berdampingan dengan seorang atau beberapa orang anak

perempuan pancar laki-laki sampai betapapunatau cucu

syarat-syarat

perempuan

27

jauh menurunnya.

3. ^il arimm yaitu ahli waris yang mempunyai hubungan famili dengan

i  tidak lerrnasuk golongan ahli waris mwil furud dan

termasuk ahli waris mwii or ham:

mayit (pewaris) tetapi

asabah yang

, an; k dari anak perempuan
anak dari saudaraCucu laki-laki atau perempuan

laki-laki atau perempuan,

kandung, seayah atau seibu ,
b. Kemenakan

perempuan , anak dari saudara laki-laki kandung atau

a

c. Kemenakan perempuan

d. TaTdta sepupu perempuan, anak perempuan paman (saudara laki-

e  pltrseibu (saudara laki-laki ayah seibu)

f  Paman, saudara laki-lak,se.bu
Bibi, saudara perempuan ayah

h' Bibi, saudara perempuan ibu

i. SmtE‘seibu,“S sm°di laki-laki seibu.

g-

2>i

Waris
D. Rukun dan Syarat

unsur atau beberapa rukun. Adapun
is tediri dari beberapa

Hukum waris

i adalah sebagai berikui :
harus dipenuhirukun waris yang

atau pewaris Y^kni orang yang meninggal

mati khukniy. Mali hukumnya adalah sualu

wariskaiime
I. Orang yang

i khakiki maupun
dunia, baik mati

, him. -347.Waris

ir, Hukutn
Wa him. 39-40./Iniu

- Paichur Rr-hman,

■■AhtdAzharBasyU

ris



►I"

36

kematian yang dinyatakan oleh putusan hakim alas beberapa sebab, walaupun
● 29

pada kenyalaanya ia belum mail scjati.

KHI pasal 171b menyebulkan, bahwa pewaris adalali orang \ang pada

saat meninggal atau yang dinyatakan meninggal berdasarkan putiisan

pengadilan, beragama Islam, meninggalkan harta waris atau harta

peninggalan.

2. Harta yang

muwaris, baik berupa

30

diwariskan yaitu harta benda yang ditinggalkan oleh✓

benda bergerak maupun benda tak bergerak.
31

Harta

^2
, mira^^, turas^'*,

pusaka atau warisan sering disebut pula dengan istilah irs
36

mauru^ \ dan tirkah.
I

Sayyid Sabic] dalam kilabnya Fiqhus sunnah bahwa hak

harta peniggalan itu ada 4 (empat) dan keempatnya

Menurut

terhubung dengan

kedudukanya. Sebagian ada yang lebih kuat dari yang lain

yang

tidak sama

sehingga ia didahulukan atas yang

mengkafani dan memperlengkapinya

lain. Hak-hak tersebut tediri dari hak biaya

, hak melunasi hutangnya, baik hutang

Fiqh Mid Hk (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995),

Islam, (Yogyakarta; Piistaka Widyatama, 2004),

hnhnruan Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Bandung: Citra
Rachmad Budiono, Pemt?anu

AdityaBakti, 1999), him. 9. semakna dengan warilsa. yaritsu. dan miraatsan, yakni

Kompihisi Hukum.10

him. 79.
31

.. adalah sebuah kata 2 ^ j fi^rj sualii kaiim kepada kaum yang lain,

berpWahnya sesuatu seseorang k  33

32 Irts

Lihat Muhammad Ali Shabuni, / ● merupakan bentuk masdar Jan kata warilsa. yaritsu, irtsan
hiAl-Mirats dalam bahasa Muhammad Ali Ash-Shabuni, llmu Hukum m. 26.

dan miraatsan, artinya ialah yang ditinggalkan orang yang meninggal dunia, Lihat

At-Turats yailu harta ben (jj^rabaya; Pustaka Progrcsil, 2003), him. 22.

A. Hasan, llmu Pembagian ya„g ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia untuk
” Mauruts yaitu harta b Ash-Shiddieqi, Fiqh Mawaris, (Semarang; Pustaka Rizky

diwariskan kepada ahli warisnya,

Putra, 1997), him. 5. . peninggalan orang yang meninggal dunia .sebelum diambil

Tirkah, adalah semua pelunasan hutang dan pelaksanaan wasiat yang dilakukan

untuk kepentingan P®'”®’‘!’f‘^^Vmasih hidup, Ahmad Rofiq...., him. 5.
oleh orang yang meninggal ketiK

Zakiyah Daradjat, Hmu

Team Penyusun

29

him. 17. !
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kepada Allah seperti zakat dan kifarat maupun hutang kepada manusia, hak

pelaksanaan wasiat dan hak pcmbagian

waris.^’

sisa hartanya diar^ara para ahli

Hana waris menurut KHI pasal 171e, yakni harta bawaan ditambah

dari harta bersama setelah digunakan untuk keperluan pewaris

It
'A

harta bagian

selama sakit sampai meninggalnya, biaya-biaya pengurusan jenazah {tajhiz).
38

pembayaran hutang dan pemberian untuk kerabat.
If

A

akan mewarisi harta peninggalan
3. Ahli Waris

pewaris lantaran mempunyai sebab-sebab untuk mempusakai seperti adanya

perkawinan, hubungan
●  39

n), dan hubungan hak perwalian

dengan si muwans.

darah (keturuna
/,

'If

I
disebut ahli waris adalah orang yang pada saat

I'

Menurut KHI yang

dunia mempunyai hubungan perkawinan dengan pewaris.meninggal
ii

karen i luikum untuk menjadi ahlidan tidak terhalang(! Islamberagama

.  40
wans.

syarat yang hams dipenuhi dalam hukum waris
Islam ada

Sedangkan

tiga (tiga) macam yakni;

Matinya Muwaris

Pembagian

is (or
a

h

ang yang mempusakakan)

arta waris baru dapat dilaksanakan apabila pemilik

sudah meninggal dunia. Apabila pemilik harta tersebut
harta tersebut

—' IT , Jilid 14, cet II (Bandung: Al-Ma’arif, l‘)86), him. 339.

, him. 80. ^^
 ll

.38 KHI
l-'atchur Rahman
Lihat Pasal '71c.

, niii..V)

10

_1I



masih hidup, maka harla yang dimiliki tidak dapal disebut sebagai harta

wans. Kcmatian muwaris olch iilama dibagi mcnjadi liga macani yaitu:

1) Mali hakiky, ialah hilangnya nyawa seseorang yang seniua nyawa itu

Kemalian ini dapat disaksikan oleh pancasudah terujud padanya.

indera dan dapat dibuktikan dengan alat pembuktian.

2) Mali Huhni, ialah suatu kematian yang disebabkan karena vonis

hakim, baik pada hakikatnya seseorang benar-benar masih hidup

keadaan 2 (dua) kemungkinan antara hidup dan mati.maupun dalam

3) Mati Tagdiri (menunit dugaan) yaitu suatu kematian yang bukan

khakiky dan bukan bukmi. tetapi semata-mata hanya berdasarkan

kematian seorang bayi yang bam lahir akibat

terhadap perut ibunya atau karena pemaksaan agar ibunya

dugaan keras, misalnya

pemukulan

untuk minum racun.

mempusakai) disaat kematian muwarisWaris (orang yang

mempusakai). Para ahli waris yang benar-ben .i hidup di saat

is berhak mewarisi hiirta peninggalannya.

b. Hidupnya

(orang yang

kematian muwaris

mempusakai. Yang teihalang untuk
penghalang

warisan adalah orang yang akan memperoleh htuta warisan,

c. Tidak adanya

mendapatkan

sebab (ertcntii maka kehilangan haknya untuksebab-karenanamun
1 1

warisan.
mendapatkan

„ him. 79.
Fatchur Rahman, ll^nu41



BAB IN

MUNAWIR SJADZALI DAN KONSEP PEMIKIRANNYA

A. Biografi Munawir Sjadzali

Prof. Dr. H. Munawir Sjadzali. MA lahir di Klalen, Jawa Tengali 7

Menteri Agama pada masa Kabinet
1925 adalah mantanN

IV dan V menggantikan Alamsjah Ralu Perwiranegara. Beliau

ovember

Pi-mbangunan

saudai-a, dari pasangan Abu Aswad
anak tertua dari delapan orang

Tohari) dan Tas’iyah (putri Badruddin) yang setelah

Mughaffir.' la merupakan Ketua Komisi Hak Asasi

mcncriiskan ke Pesantren

Mambaul Ukini di Solo liingga lainat

in,- di SI) Islam (lunLingjati, Ungaran lahiin 1944

ia. Scicsai SMP, iadi Indonesia

i  Islam
dan Sckolah Tingg>

mempakan

Hasan Sjadzali (putra

menikah mendapat nama tua

N'lanusia pertama

Mambaul Ulum

taliunl943.keim.dian, ia .mngaja.

kemcrdekaanrevolusihi

ia ikul bergabung dalam perjuangan

antara Markas Pertempuran Jawa
ngga era

kemerdekaan sebagaii  perwira penghubung

badan Kelaskaran Islam.^

berminat pada masalali politik dan Pemerintalian.

Tengahdi Salatigadan

muda la sangatSejak

ia menulis buku “Mungkinkah Negara Indonesia

dalam buku itu menarik perhatian Bung

●bagai anggola SlalT Deparlemen Luara se
ngkalny

sesudah perangPada masa

Buah pikirannya9”
bersendikan Islam/

kenuidian

i Arab/Timui

ai Universitas

nienga

T
Hatta, yang

Negeri seksi

tugas belajar

 ngah (1959)- Pada tahun 1953-1954 la menjalani

dalam bidang llmu Politik dan
Exeter, Inggns

Islam, (Jakarta ; Paramadina, 1997), him. 7

h„p:
{if

39
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Huhungan Internasional.^ S.tahun kemudian la diperbanlukan di sekretariat

i  di Jakarta. Berikutnya ia menjabat Atase KBRJbersama konferensi Asia

is 1 KBRl Kolombo Srilanka, wakil kepala Pervvakilan

dan berkuasa penuh RI untuk Emirat

dan persatuan Emirat Arab, Staff Ahli Menteri

Washington DC, sekretans

KBRI London, Duta besar luar biasa

Kuwait merangkap Bahrain, Qatar

Politik Departemen Luar Negeri.
Luar Negeri RJ dan Diijen

Sewaktu menjabat Sekretns
is 111 KBRI/di Washington DC, la berkuliah di

Dari Universitas ini ia berhasil meraih gelar MA dalam
Universitas Georgetown

ia’s Moslem Parties and Their Political
tesis “Indonesia s

filsafat politik dengan
i ilmu keishunan yang mendalam, bukunya

ir dikenal memihki
Concepts”. Munawir _

Tata NegaraIslam dan
jarah dan pemikiran yang diterbitkan

kemtunpuannya sebagaimembuktikan

seajaran

ia (1990) JugaIndonesiaUniversitas

pemikir.'*

ir SjadzaliIVlunawir

sampai saat ini
ini

B. Konsep Pemikiran

Persoalan yang

adalah mengenai
di ke

 masih pelik dan mengundang kontroversi

dalam fiqh peradilan dan warisan.
udukan perempuan

disebabkan

selalu

oleh ajar

^mtuterbuka

an al-Qur’an {the primary resources)

Kepelikan ini bukan

yang pada
dasamya

k ditafsirkan ulang (reinterpretable)

lerlcntu yang terkadang justruran
pada alur pemiki

kefanatikan

i, untuk dip“

sendiri

o

i
itu

rang
melainkan melakukan reinterpretasi atas ajaran

bermain disini tidak hanya persoalan

ketiinbangahkan

lebih sulit

 sebab yang

al-Qur’an

ifl, cet 1, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1991),/ Indonesia
^diNasioaa

^ Bnsikl<^P■' Tim pen} usun
him. 115 1164 ftid, him.
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hem.eneu.ik, tetapi juga menyangku. persoalan ideologis-politis.  temtama dalam

selalu
terhadap liberisasi berfikir dalam Islam yang

Dalam hal ini yang dilihat bukan ha:;il

kaitannya dengan penolakan 1

sebagai pengaruh Baratdikonotasik.'m

lebih kepada prosesnya. Apabila perasaan yang anti-
yang diperoleh, melainkan

barat seperti ini juga

tertentu.^

ber
kefanatikan terhadap mazhab fiqh

campur dengan
ii

peradilan tampaknya lebih berkembang

di Indonesia sudah tidak menjadi

ia bidang fiqhDi Indonesia

■its) misaluya

menjadi hakim di pengadilan negen maupun agama.
Wahid, perjuangan yang Abdurrahman

dibandingkan fiqh warisan (mwa,

masaiah seorang perempuan

informasi -
.

Bahkan, menurut

mengaiah kepada

menjadi hakim sudah dimulai sejak
l^ebolehan perempuan

-  im dengan mendirikan sekolah

masyarakat muslim di Indonesia

Wahid Hasyim
dijabat oleh

ini menunjukan

kementrian Agama
bahwa

hakim perempuan ersoalkan perempuan menjadi hakim,

kontroversial di
tidak memp

sudah sejak lamasesungguhnya T masih menjadi isu
is memang

i„i, diseluruh dunia

baik dalam

mengupayak^

ia

iversi

Icodifik

mavvarisfiqh  Islam termasuk di IndonesiaNamun

● dewasa
Indonesia.^ Sampai  Sunni, Syiah, ataupun Negara-

diberlakukau

telah

nnemp^

seorang

rta

asi hulmm lewat perundang-

kalkulasi 2:1 antara lelaki dengan

dua orai^g perempuan dalam derajat

maka aiiak lelaki 2/3 dan anak

berjumlah tiga orang dan

sistem waris yang

Islam yai^Snegara

undangan masih tetap

sistem
hankan

lelaki seumpuma

ak niayitak-an
dimanaperempuan

am
i  antara ^

scperti nak perempuanyang saina

leh 1/3- ' tsu Kepcmpuanan datum Islui.imempero k^ntanp
ferpikirk^"^permpuan Tak

72-'’-^ Syafiq Hasyia^’ ^
(%ndung: Mizan, 200 D-

" Ibid., him. 226.
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ada seorang anak lelaki, maka masing-masing anak perempuaa memperoleh 1/5

sedang anak lelaki 2/5. oara seperti ini didukung secara iangsung teks ayat

0.S an-Nisa: 11, tanpa dapat dilafsirkan lain karcna leks suoi dianggap ielah

jelas.

demikian, bagi Munawir konsep tersebut masih saiigat

dan Icenyataan yang terjadi
B

Walaupun

meragukan keadilannya

ddlam niasyai'akal

dperah yang kuat

menu

keislam

erdasarkan penelitian

ir Sjadzali laporan para Hakim di berbagairut Munawir

i Sulawesi Selatan dan Kalimantan Selatan

terhadap ketentuan al-Qui-’an

annya seperti -

masyarakat menyimpang

praktek di masyarakat, para ahli waris tetap

tindakanditemukannya

tersebut tentang bagian 2:1-

hukum waris sesuai dengaii fii.aid Islam yangketetapan
meminta fatwa tentang

menetapkandi dalamnya

i  lelaki dan perempuan 2:1 tetapi dalam

is tidak melaksanakan fatwa ketetapan

kalkulasi

alili wans
kali parakerap

pelaksanannya

hakim pengadilan agama

atau secai'a

hasilnya akan

perempuan

hukum yang

ian 1:1 antaia anak lelaki dan anak
dengan pembagian

legal mereka pergi

sangat be

i ke P

rbeda den

engadilan Negeri untuk ditetapkan

gan sistem pewarisan dalam Islam.

tokoh-tokoh organisasi yang cukup
dilakukanhanya

ini bukan
Ct-m seperti mi

i ilmu-ilniL'menguasai
keislamaii-

kalkulasi secara tidak
mbudaya penyimpangan

arnbil kebijakan-kebijakan pre-emptivemeng

me
itu jug^’

Di samping

banyak kepala
keluarga

membagikan harta kekayaan mereka kepada

embedakan Jenis kelamin mereka,

sedikit sekali atau tidak ada sama

m

harta hanya

langstmg

dimana semasa

telah
mereka

sama

meningg^^

ra

hidup

reka bagian

mereka

ta tanpa

anak-anak me

sehingga ketika



ieiiazah dan sedikd hal lain,

dengan kalkulasi 2:1 tetapi

/clenggaraan j<-
sekali kecuali untuk kcperluan pemy

secaralangsung
tid

Cara ini waianpun
ak bertentangan

helah agama.

tentang pengalaman pribadinya

is bagi tiga orang anak lelaki

lelaki tcrsebut telali banyak

studi mcreka di luar negeri,

Tinggi●kc Perguruan

tclahdilumpL.hkanpcrniainan

zali merigatakan

sihat wans

anak

*1!

■kenuika dalam nas

;riga orang

semangalnya

Selanjunya Munawir..

kepada seorang ulama tei

/elesaikan

a  lidak meneruskan

anak pereinpuannya

mcreka inen>l a

dan liga orang ;

iarta karenmenghabiskan

peremp^’^’^'^yak-rmak
dengan biaya yang Jauh lebihsedangkan an

kecuali hanya belajai
inr

-polab kejuruan
 di sekolah-so

menurut kelentuan yang

dari bagian dua kali

ia maka
mcninggal durna

murah. Bagi Munawir, jika >a
leh bagian dua kali lipatmempa*'^

ada, anak-anak lelaki aka ak-anak lelaki telah

, di sini

padahal an

anak-anak pereinpuan

perempuan

dengan i

iknya yang
lipat dari bagian anak-aiic

dibandingbilaharta
niemperoleh bagian wansbanyak menghabiskan

keadilan terganggu jiha

lebih keeil dari bagian a

tersebut

lainnya

n

Ulama

dan

akan
anak pererapu®anak-

ak lelaki- , beliau lakukan sendiri/■ang
itahukan apa ;

selagii m
niemheri

asih hidup. mcreka telah
dimana

meinbedakan jenis

Dan apabila mereka

I'cuaid Islam.secara

reka tanpapara ulama

menghibahkan

kelamin dengan pe^

harta m

anak mevanak-I ad a
merekae diantararata

bagiaa dihagiakandikhal selingg
Aceh bahwa 81 person

adilan Negeri dari

■eka di
meninggal, harta mei

lagi laporan

setempal

Beium

masyarakat

ahasiswamr
elitian

hasil pe'^ is di Pengwan; ii(atwainta
siika

lebih ^

pada ke Pengadilaa
Agam^-
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idea masyarakat muslim(crscbut. secara
scluruh kcnyalaank)ari

lelaki dan pcrcmpuan 2; 1 lelapi dalam praklcknya

anlara lalci-laki dcnganpcmbagian

menerima konsep waris anlaia

mcnjalankan

Masyarakat muslim

sisLemmavarakat

ptrciupuan
sendiri tanpa disadari telah mclakukan suatau

jadi 1 ;1 'iiaka bagi Munavvir pcrsoalan

i kemungkinan agar dapat diterapkan secara

hams sembunyi-sembunyi

lain, tetapi narus berdasarkan hukiim

Agama, tanpa

cara

kalkulasi 2; I mcii.idekoaslruksi sistcm

tersebut harus dipikirkan dan mencan

legal dalam yurisdikasi Peng

dengan melakukan

didukung oleh pen

adilan

helah hibah atari

daafsiran bam
yang

7
lam al-Qur’an.

ir Sjad'/aii
C. TipoSogi Pemikiran MunaWJ

i  ataritaksonomiU

bcrbagai aspek pemikiran ji  dalam
lipologisasi

tcrbadap bcrbagai persoalan

yang sebamsnya berkembang dan

secukupnya dilakukan tipologisasi.

pada dasarnya dapat dilibat dari

ikiran

Islam

'  “t

paya

berimplikasi pada penyei

yang kompleks. Sebuab wacan

meluas akan dipabami sec

Dialektika pemikiran

i sudut pandang yang

Per*ama, sisi sumber p

.  iajuga

■daba

berbagai
ikira

bisa
sisi sumber pokok

' 't

naan

a dan penn

simple dan

hukum

asing-masing mempunyai tipologi sendiri-sendiri.

Pemikiran hukum Islam selain bisa dilibat dari
n

! l 'ik.

lif

dilibat dari sisi ideologi berbangsa dan bernegara,

kondisi sosial kultm

scrta tuntutan nerubahan sosial
berkembang,

dihadapi- KechuK sisi paradig aa atari dasar

paradigma noimatif dan juga

hukum Islam juga bisa menggunakan

adaptif

ikiran

■al ynng

unan) ynng

ikaii

bang
(modernisasi pem

Selainpemikiran.
s

hukum
(adaptabilitas

Ajuran Islam (Jakarta; Panjimas, 1988), him.l-l I
peaknudiscisi

i poendk
^ Munawir Sjad/aH,
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paradigma-paradigma kontemporer dan altematif lainnya, seperti liberalisme

hukum Islam. Ketiga sisi pendekatan, selain memalcai pendekatan doktriner-

iiormatif-deduktif dan empiris-historis-induktif,. Keempat, sisi ni.^tode penemuan

Cjengembarigan) hukum, selain masih terikat dengan pola pemikiran mazhab,

hukum Islam bisa jadi juga memakai mctode baru yangpemikiran pemikiran

diKembangkannya sendiri. Ketima, sisi wilayah aplikasi pemikiran, selain dalam

i

kemasyarakatan, pemikiran hukum Islam bisa jadi menebus

selain mengulas persoalan-persoalan dalam

wilayah sosial

ilayah sosial politik kenegaraanwi

domain lokal, ia juga bisa menj^gkau dan berkUcu secara universal.’

Dalam hal ini, metode-metode penemuan hukum yang ditawarkan dan

pemikir setidalcnya mengarah pada dua pola, yaitu

rekonstruksi-interpretatif. Pola perta.na, yaitu

dikembangkan oleh para

kontekstualisasi-madzhabi dan

merupakan upaya penemuan dan perluasan bagi

diusahakan melalui frame atau pola fiqh

kontektualisasi madzhabi

hukum yang

qauli (tekstual) maupun manhaji (metodologis). Nuansa

iiqh madzhab {syarwah Jiqhiyyah) dalam gerak

berlakunya ketentuan

madzhab, baik prosedur

nomenklatur
paralelisme dengan

langkah dan pengembang

dominasi dimensi fiqh Wasik

metan ode pada pola ini terasa sangat kuat. Proporsi dan

dalam mind set mereka hampir-hampir tak

ul tawaran-tawaran metode altematif bagitelah munc

Islam kontemporer.

klasik, walaupun tak semuanya dapat diterapkan diera

Bagi mereka, akurasi analisis dan
terkoyakan, walaupun

pcngembangan

kerangka dasar keilmuan

modem, masih mcnyinp:'"

hukum

cpislemologis yang dapat diiikiir tingkatkckayaan

Indonesia dari Nalar Parlisipaloris hing^a EmansipalorisI  Islam

239-240.
Fuad, Hukum* Mahsun

(Yogyakarta: LKiS, 2005),
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keilmuan. Persoalannya, menurut mereka tinggal
validitasnya sebagai bangunan

ia dikembangkan dan dikemas menjadi sebuah paket yang sesuaibagaimana la

dengan tuntutan kehidupan modern.

rekonstruksi-interpretati/M^h sebuah model berpikir yangSedangkan

dan perluasan bagi berlakunya ketentuan hulmm yang

altematif, sebuah metode yangetode-metode

mengupayakan peneniuan

diusaliakan melalui
m

Upaya ini mengarah pada

nash-nash hukum. Walaupun metode yang

.  dari tradisi dan manhaj berpikir yang pemah ada, namun
ditawarkan tampak jelas aan

ditawarkan itu sudali melewati proses dialog, diskusi, dan

sendiri oleh era penggagasnya.dikembangkan

ulang metode penafsiranpenataan

metode baru yang

polemik dengan pemikiranoahkan
Islam klasik (fiqh klasik). Proporsi dialog dan

sampai menghujam pada aspek

telah mendorong mereka untuk

Islam klasik yang

pemikiran

dengan pemikiran

sebuah bangunan

metode

pirantiijtihaddi era modem.’

i  tema-tema

mengarah pada

simpahs

debat

ierdalam

baru yang
membangun

Responsi

pembangunan

k

lebih viable untuk digunakan, sebagai
 dianggap

hukum Islam ata:' modemisasi-
pemikiran

dua pola, yaitu response simpatis dan response

is merupakan respons pemikiran hukum Islam dengan
ritis.’^ Response

dan dalam batas-batas tertentu ikut menggerakar.

Dalam hal ini pola ketetapan hukiun Iskim

tampak salaras simpati dengan pola-pola dan

mendukung
karakter dominan

„odemisasi pembangunan

harus
implish)

proses

leh modemisme. Semakin mendekatnya nilai kebenaran
paling tidak ̂ ^secara

dianut
ni'ai-nilai yang

Ubid. him-24k
Ibid, him. 24/
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J
i  F

*1
i  ■

hukum dari basil ijtihad seseorang kepada nilai-nilai yang terkandung

maka semakin mengukuhkan jati dirinya

dan status

dalam modernisasi-pembangunan

modernisasi pembangunan. Sedangkan responsi krilis adalah

Islam dengan karakter utama mengb-itisi dan

sebagai pendukung

pemikiran hukum

substansi nilai-r.ilai dasar, proses, dan segala akibat yang ditimbulkan

respon

menggugat

h

Dalam hal ini, pola ketetapan hukum Islam
oleh modernisasi pembangunan

setidaknya haras tampak kritis, dan dalam balas-balas lertentn tampil sebagai

dianut modemisme. Disparitas yang tajamatas nilai-nilai yang

dengan pola kebijakan Negara, misalnya merupakan

coimter discourse

antara hasil ijtihad seorang
●  I I

kritis ini.
ideal adanya po\^ response

bahwa strategi implementasi pemikiran hukum Islam di

dilawarkan oleh para penggagas tema-tema
1970

konfirmasi yang

Selanjutnya

-2000 yang

grab pada

ederhana pola parlisipaloris merupakan satu model

dua pola atau tipe yaitu partisipaloris dan

Indonesia modern

itu mengpemikiran

r’s’ Secara semcinsipciloris.f
bahwa hukum Islam akan lebih berarti

berangkat dari pandangan

sebagai alat rekayasa sosial {Islamic law as a tool of

1

pemikiran yang

guna apabila ia dijalankan

i

sebagai aktor pengelolanya.'^ Hukum Islam
i

ineering) dengan negarat social engin

i dan diformalisasikan sehingga statusnya menempatii

dalam konteks ini, dilegislasi
undang-undang negara. Sedangkan pola

model pemikiran yarg berangkat dari pandangan

setara denganS

posisi dan peran yang

,;s- merupakan

Islam akan

emansipatoris
satu

oahwa hukum

kontrol sosial (/■'/«*“'
, .

t

lebih berarti guna apabila ia dijalankan sebagai alat

tool of social control), emansipasi sebagai law as a
\

i " Ibid, him, 243
Ibid him, 24312
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ini mcngidealkan swastaI’andanganmasyarakal.

(masyaraka.) sabagai fak.or penamu, pangembang. dan pangelola hukum Isto

Islam yang digagas Munawir

pembebasansasaran

Reaktiialisasi AjaranTcma pemikiran

mengarah pada pola rekonstruksi interpretative response

ini didasarkan pada fakta-fakta berikut;.  13
Tipologi

Sjadzali cenderung

simpatis partisipatoris.

Pertama, dalam upaya penemuan

memilih metode altematif yang

dan peiigembangan hukum baru, Munawir

mereka kembangkan sendiri, yakni rekonstruksi

reinterpretasi nash melalui
menawarkan upaya

[jenafsiran, Munawir juga

rekarlstruksi qat’i zanni (walaupun

tidak aplikatif sifatnya), sertabelum atau

i kemaslahatan (model ath-Thufi) dalam upaya

kaidah ushul fiqh yang

dalam upaya ijtihad yang mandiri.

model metode ijtihad yang
cukup dominan

hermeneutika dan teoridipakainya

penafsiran itu. Dia m
emandang perlunya pemilahan

part pembantu
bersifat global sebagai spare

ini, maka secara
Dengan pandangan

rekonstruksi interpre lative.

nampakan kesejaja, annya dengan

14

me
ditawarkan Munawir mengarali pa

Basil ijtihad Munawir cenderung
ia diambil menjadi pola kebijakan

Munawir mengenai perlunya

(satu banding satu) bagi anak laki-

ketika la
^  terutama

mcdernisasi-pembangunan

dan pembangunan
resmi

Pemikiran
Negara.

sairiaketeiituan
waris deiigaii

bisa d
pembagian harta

laki dan perenipuan.

sebagai responsi simpatis terhadap
iasuinsikan

() kcvvai'isan, sebagai tilik masuk, dan
Khuaas tcnlang

sebuah lafsii
irmodernisasi pembangunan-  dan slrategi baru (rcaktualisasi)

●ti pentingnya
untuk mengingatkan ai ini sangat jilu dan tcpal

pembahasani nash agama,
yneniahan'ndalam upaya

Ibid, lilin, 246
Ibid, him. 246.
Ibid, him. 247
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merupakan sebuali agenda penting pembaiiasan materi hukum Islam

hukum nasional Orde Barn yang memang bertekad

hukum Islam untuk umatnya. Proyek

sasaran. la

dari proyek pembangunan

mbenahi segala segi penyelenggaraan

ghasilkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) awalnya dimaksudkan untuk

buku pegangan bagi para hakim agama agai- mampu

mr

yang men

menghadirkan semacam

memberikan kepastian hukum kepada para pencari keadilan. Dari sini bisa

terdapat dalam buku kedua KHI sedikit
bahwa materi kewarisan yang

teleologi pemikiran

dikatakan

banyak mereflesikan

Munawir. Dengan

Munawir ini mengarali

de

reaktualisasi huki m Islain dari

mikian, semakin jelaslah bahw'^ aplikasi pemikiran

pada ploa responsi simpatis bagi modemisasi, tepatnya

16

modemisme Negara.

kemunculan tema tersebut, termasuk

dari beberapa aplikasi pemikiran yang ada

bahwa strategi implementasi hukum Islam

garah pada pola partisipatoris}’’ Dukungan-

ir terhadap berbagai kebijakan Negara, ditambah

i Guru Besar Politik Islam dan mantan Menteri

belakang
dari latar

dan tujuan

Dilihat

maknakandungan

didalamnya, maka bisa

dalam pemikiran
IVluna

dikatakan

wir men

Munawir
iukungan pemikiran

Munawir
ir

latar belakang
 sebagai

kohkan asumsi ini. Upaya ’’semi” legislasi dan legalisasi
semakin mengo

1/1991, tidak bisa lepas dan pengaruh tangan dmgm
KHI melalui Inprea No

,  . . j jgs bahwa dominasi pola pnrto/pnmmsangattepat
,  ● '8 campai rii
Munawir. bamp

Agama

emikiran Munawir
kepada pola Pditahbiskan

248 i hgaxna'. Wacana Barn Pemikiran Fiqh NU dalam Jamal D

Ahlad Base, kHAli Yafie, (Bandung; Mizan, 19971, him. 131-143.
Rahman Wacana Baru
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ir Sjadzali Tciitang Kewarisan

dalam fiqh dikenal dengan harfa waris

belum tuntas dan selalu mcngundang

Pembagian harta pusaKa yang

fcriomena yang

karena dengandeinikian

merupakan sal ah satu

polernik. Dikatakan

meiagukan agama

tidak memperhatikan S:

yarakat, atau juga

lebih bersih.

seb

mas

>ang

waris scbagian orang ccnderung

ketidak adilan. Agama diniiai
pioner pemberantasagai

upremasi (keku

sebagai pendongkel tai.pa

atan) budaya yang berkembang di tengah

niembawa kebudayaan barn

cukup kuat di kalangan umat Islam

ditawarkan Islam. Sebagiaii mei'eka ada

sudali paten dan tidak dapat digtmggu

-sebut telah digariskan secara tegas

bersifat qat’i (pasti) dan haj’us

sebagian yang lain tidak bisa

rnawaris tidak adil lebih

Namun

konsep

i tarik rnenarik yang

rriawai'is yang

tersebnt

terjadiMemang

dalam menyikapi konsep

bahwa konsep
bersikukulayang

gugat. Hal ini

dalam al-Qur’an

i be

aturan tciatuian-
rlaku karena.

Ayat-ayal
i

>  vvansan
cntang

urnat Islam

mengairggap

oleh semua

,-nereka

dilaksanakan

menerimanya, lain harus nienerima kerugian sebab

,a.u pihalL y-S

sedikit. Karena itu.lebih
menguntungkan aturan aturan wans tersebut

bagian ya^’g ifbaru yang lebih mengedepankan keadikmmendapat
getentuan

d,ub^.d.gan..d-ga.

.  suJal' I"'’"' '
ahh wan -

ditnaksud adalah aturan-aturan yangharus 'ang

diantara para

lebih menjanjikaii

umat-
aslahatatrkern

50



1'^.

51

memahami pemikiran dan pemyataan Munawir khususnya

is maka perlu ditegaskan kembali bahwa pada

harta pusaka (mewarisi) hanyalah anggota

sedangkan pihak wanita tidak mempunyai hak

pada waktu itu masyaiakatnya hanya

melalui pihak laki-laki saja, sehingga

masyarakat patrilineal pihak laki-laki

kekeluargaan termasuk juga dalam hal

timbal balik akan

hanya

ilineal. Dalam

dalam masalah

daerah secara

Untuk dapat

berkaitan dengan konsep waris

berhak mendapat

laki-laki garis bapak

untuk mewarisi. Hal itu terjadi karena

yang

pra Islam yang

keluarga

mcnarik garis keturunan

masyarakatnya

irendapat keistimewaan

waris, bentuk

mempengaruhi terhadap

Indonesia secara

adalah patr

keroasyara
suatu

katan

sistemperkawinandansistemkewarisan.

bentuk masyarakat dalamada 3 macamis besar

dikenal dengan 3 bentuk sistem masyarakat

i sistem masyarakat vang dipimpin

●akat ini, posisi kaum pria berada di atas kaum

kemasyarakatan kaum laki-laki yang

i

dan

is keturunan yang

masyarakat p

i. Pada model masyai

keluarga

ijadi pemimpm

oleh kaum hawa

itu yang

atrilineal yakn

urusan
Ked

men

ipimpin

karena

menentukari garis

yaitu: Pertama

para laki-laki

wanita, dalam ua, masyarakat matrilincal yakni

, mayarakat ini merupakan kebalikan

lebih berkuasa adalah kaum hawa.

ini merupakan sintesa dari kedua model

bahwa kaum laki-laki danberanggapan

danmengatur

masyarakat yang

aari model p

KetigJ masyarakat

di atas, yakni

perempuan

d

atrili

i mod

rnempn

neal

bilateral, masyarakat

arakat yang

i kedudukan

el masy
setara

ny^*

dalam segala bidang.'

Mci'hod Aly Terhadap Wacana Hvkum Islam

. pustaK“Yazid,
karta

!!
‘ Abu

T'ontemporer (Yogya
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masyarakat tersebut membawabentuk sistem
Berdasarkan tiga macam

berhak tiunpil scbagai ahli waris. Pada

melalui garis laki-laki (patrilineal)

untiik mewarisi sedarigkan wanita

menarik gaiis

konsekuensi terhadap orang-oiang y' fe

menarik garis kelurunan

berhak

masyarakat yang

hanya pihak laki-laki saja yang

tidak punya liak, sedangkan P

maka

m yarakat yang orangnya

{matrilineal)

isi, pada

asyarakat. Dalam

menarik gans

(bilateral)

is, anakpriamaupun wanita

as

maka hanya pinak garis

bentuk masyarakat ini

susimaii masyarakat
m

is keturunan dari dua

tidak membedakan

i ahli wans

keturunan melalui garis peiemp
1  '

ntuk mewansiberhak
perempuan saja yang

l^lan-klmi dalammetiimbulkan adanya

yang bersifat keorangtuaan ip

sisi yaitu dari pihak ayah
d

ntaO atau yang

darian

wanita sebagai

tuanya-

Islam

aktualisasi

2

lah

i
re.'

ia maup^kedudukan analc pna

berhak mendapat warsan
dari orang kerangka merespons

nya Munawir

ini berangkat

dalamir

hukum

dalal^a

agama
Tema pemikman

bangnn^*^

 ajaran

1985. Gagasan
,ada tahun

fenomena

terjadi karena

sikap a

modemisasi pem

Sjadzali yang pertarna

dari problem sosial

muslimin dalam

ke

beiag

bivalensi kaum
kali dimun.: m

emp'f'^ adanya pengaruh

i  sendiri adalah

waktu panjang

islama"

maria
yang Reaktualisasi

rentangdalam

ama. bangun®*-

odernis^^' P*’”'

doktrin 1*'“^
tidak pem‘S

muntukmerumuskanulang

Jika dilihat dariis sania

m
yangatau sebagai akibat

npaya reinterpretasi

tolah merniliki valirl*^

menmi

i terh

ran ah sejarali itn

adap

seiidir*-

Iceinai^P

i pers

tid

Ictil'ya”'^

Icanm
m

p^
uslimin

uan

llukum Adat.
iycrurid>if'>ta>^

,  109-

^  ̂ Milinan
^kitni Agama Hindu /■'> ^
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is bcrscntiihan dcngan kcbuluhanclan praklislangsungni'ai-nilai iiormalil yiuig

bidup manusia.

Dalani perspektif tema

mempertahankan nilai-

akan tetap menjadi
ini.dialektikaantaraupaya

atas ajaran agama

ematrik untuk tidak melangkahi

afsirkan ulangmen
nilai normatif dan upaya

niuslimin tetap

tetapi jnga
kebutuhan nyata selama kaum

y  (tekstual).ketentuan sumber nas

bersedia menarik dan

senantiasa berubah. Dengaa kata

otensitas ajaran agama

tiflak

menjaga

kehidupan yang

meiighindarkan diri dari pola
upaya

inerupal^^

i  tengah;  di

i  itu
modemisasi pembangunan.

gala konsekuensi yang

vitalitas nilai-nilai

se

lain, konfigurasi seperti

sekaligus kontinuitas

Teijadinya proses

niengiringin) a, dalam P^*’

normatif Islam dari pada

nti ketentuan
atau usaha menggann

Esensi reaktualisasi

nie.relevansikan ajaran

tradisi

i a
aktualisasire

^an

i

i  ad

yanIslam

gerak

berikut

nienunjukan

agama

Jr lebih

jaran

Munawir
i unsur asing ke dalam agama.

inkorpoias*

hukum

kontekstuali=“®'

aga
 upaya unsur asing.dengan

ma

i  ajaran
_ketentnan Untukagama.

kemasyarakatan

berubah ini, model

danalah
asalahm

it dengan

rak niaju
ill

berg®

terkait
g  dan

dunia yan®

aku P

barns

dekatan

terns

ada
terp

se

hadit^dan

pen

harfiyah ataa tekstual

hams dibukakan

dapat digunakan

, dengan tetap

disadiiri

gecara

h Sebaliknya

barn ya^^g

ionalisasi ajarmi

Wabi,sertadeng.m

ahain^

diakhiri

todem®

muamalah, dengaJ^

hanya
pemahaman yang

ayat-ayat al-Qur’an

g®’*^

dan

gitnasio

,  tuntntan

i pilihaJi bahkansebuah jalan bagt

dalam proses kon^®!^^

●i dar*
ada esen^>

l

niematrik p

j atan
isas*

i danilalnluk ●3tiinj
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memiliki t=ngkat fieksibilitas
iiu adalah agama yang

satu keyakinan bahwa Islam ilu

yang tmggi.
ir ini mendapat dukungan

IsUim Munawir
reaklualisasi hukumGagasan

tegas dari berbagai kalangan.

adalah Ibrahim Husein, ketua
4 Satu diantaranya

Munawir dan gagasan
Ibrahim gagasan

menggunakan pendekatan pada pola

menilai Munawir sebagai tokoh

Mcnurul

dan syaroh. Dengan

kom^si fatwa MUl ketika iW

dirinya ibarat matan

bcrpikir yang hampm
ir

akhirnya

andangan jauh

^  Ibraliimsama
Ice depan, sebab dengan

dan P

pada seroua

harus iTien

liias
i wawasan idankondisi sertamampu

Dukungan dari

tema “reaktualisasi

mbangunan, rnengingat

fatwanya yang seiring

yang mempunyai simasi

j-0levan
teorinya ini Islam senatiasa

zaman
m

alkan
ingg'

tanpa

responsibilitas

dernisasi pe

fatwa-

en'uwab tantangan
*j

Ibrahim iri merupakan

akan
t^juk

„ terhadap

terkenal

rno

Islam
ajaran agama/hukutn

Ibranim adalali toko

dengan

h yans

hukum di Indonesia

inheren
berfikir yang

intah.

bijakan

para P

nicrup

eri

-niikiran
_tenia P^mendukung ke tenianus

Hadits). Ijtihad lahir

ct
kegiatan

Secara umum

ijtihad

Islam

iudan>rwu.)
al-b

niaupnn’an
m^yakini bahwa

dengan inti ajaran

itu
Emansipatoris

  t shih* f
^^ogyakarta- LKiS, 2005), . g3tr»a Ajarof^ ^ ,ngan dan anota ^ jj tanggapan

‘ Liha, fToS-k* fhmrd
^mad Sukarja (ed), ̂  him- substan j^ali in - . secara, kI ● ,, oandangan mcrcka

^‘dakuya sepuluh tuhs^J, ajara" l^jjid. Syaf ,,H,al M  (Jakarta
S pamikiran reaktuah^ ji<,|is , Aj«' <lalam Ahmad
'‘>gan i,„ aulara lain : l^“ , .„.„asi Hukum
y âr Basyir, Aminu'W;

Iqbal Abdurraiil ^ Cat4^^^*976
rap^ hln-

Reaktu
tentang

0eb®

„ , 'Ibralrim '
^ ârja (ed), Kontek^t^^
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ia mempergurxakan pikiraimya

ijtihad tidaklah

belum/tidak ada

Hadits agar manusia

kehidupan. l^enggunaan)blem

dan
atas dorongan al-Qur’an

dalam menghadapi bcrbagai pi*-

baik tcrhadaptcrbatas wilayahnya
masalah-masalah yang

Hadits maupui yang sudah ada.
.  al-Qur’an dan

dibutuhkan untuk m

-terobosan
bosan

ketentuan hukumnya dalam

Dalam perspektif mereka, ijtihad

melakukan
tero

muncul dan

emecahkan persoalan yang

sebagai langkahhukum.

hukum Islam,

.eknologi, Re^uan dunia se^aMn pesat.

dan permasalahan

dahulu. Hal ini hams dijawab

iitihad dalam menopang

didalain bidang ini

dibahas oleh

baru

i  tantangan
berbagai

ter-ulania

benar-Islam

,, fungsh

Dengan

i dan peranan iji

ijtihaddemikiau

dan belum

reaktualisasi dan pengembangan

sains dan
Berkat kemajuan

dihadapRan pada

oleh Lilama

Umat Islam kini

yang belum pemah dibahas

iitihad, sellings^'

letaR arti pcndnS

inelalui sarana ij

fnakdn

ditegaskan

digalakan.

secara juj^^,

o

. Di sinilali

leh nas

hdunawir
ir

Islam

 mengingatkan

menjadikan
Isla

hukum
hidup dan tcgaknya

belum sesama

(mencari hukum baru yaug

mutlak
ul

m lebihharus
untukama ulama dahulu)

Indonesia. Menurut

doRtrin Islam terdapat

ijtihad
muslim untuk melakukan

kebutuhau

erkem

tanggap terhadap

ban

Mu

tempdan
:  lokal

situasi
dan

hukum

kebijakan

dan’ran

sejara^i

,empnk

tidak sesuai
hukum yanggan

nawir, dalam P

^^anyak penguasa

^^ecara harfiyah deugn'^

Islam

lindakunniaupun
beram -

hunyi ay^

iicapan
ul-Q"

jnemahami ajaran

iawab, kita

berusaliakita
kalauitu,

uh tanggung jakarena
Oleh rasa

ir nienye

Nabi Muhammad SaW-

^slam dengan akal

hiikanlah yang ped^n

budi

deng^*^

Muna'Vi*'
had

bahwa peloporsaja butkantentu

berijh
iti

 dan
-

dalaw
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in Khatab sendiri. Dalam hal

ian zakat kepada golongiin muallaf.

kondisi.

ialah Umar bin
itu tidak lain■penyimpangan

penghapusa^ipembenan-
adalah peUmar

pcmoagian ^anitncih dan

mendasari tindakanAlasan >ang

rubahan situasi diin

hukuman kepada pelaku
alah talak danalam mas

kebijakan Umar uBegitu juga

Umar bin Khatab,

berani dan

zina/’
dan kejujuran

Ueberanianolehdiilhami
langkah-langkah yang

meyakinidinaraismedan

laksanakan agenda-

Dengan

Munawir menyatakan
dilakukanhariisbahwa

Islam- Scraya-ajaran
niemberiakukan ajaran

ia mengusulk^

untuk

ag

ijtihad

iujui dalam niuslim me
ar kaum

menjadikaii
lebih sesuai denganvitalicas hiikum Islam, la

agenda reaktualisasi le'^

kekhasan lokal dan temp

Munawir jug^
me

Islam

,

ral indonesi

tal.an

dibaca

ba

a.
terdapat di dalam

ini mcrupakait

hukum yang

sekarang

hiikum-h'^'a
iiya

baiiyak

at lUam
oleb nm

bukan tanpa latar

ini ada bisa

itu {based on

inereka
kitab-kitab fiqb yang h:l)anIcita. selama>bclum

mujtahid se : hukumproduk para

belakang. ii)engan

sial masa
demiknan so

realitas
dengan sial sekarang im.

al-Qur’an yang

lemposisikan1

sorealitas

ayat-ayat

karena

has I dengan
dikatakan merupakan

historical problems) y^^

ditekankan

-i dengan

belu

r

Oleh karena ’tu.

sarna
i«

i  terh3*P

xainai^’
retast

bangan
einterp

perkem

idaki-laki -akan ajaran yang

leh karena posisi

tampak tidak ini meruppancleng an
.reinpn^

caniiuinlperempuan O',  silannKc(.
niiang I  yangab:nte

bein-'Doktrin -

ill jntnk

fmr>a'■anukm
1997), him- 57.sangat maju acliaa,. param

(Jakarta-

‘ Munawir Sjat
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itu saiigat rendah dalajn struktur'ang pada saatmcreka (kaum perempuan)

i dengan perkembangan zarnan, konsep

kekuatan untuk merespons

Islam. Nanuin sesuaikebudayaan Arab pra

iri kiranya terasa ai

perubalaan sosial yang

perubalian, mereka telah dapat

dominasi laki-laki, seperti jabatan

dan Prcsiden (Philipina

.alcronistik dan

dan

 tidak lagi punya

terjadi. Kedudulcan perempuan

duduki posi'ii yang

Perdana

Indonesia). Perubahan

ia relevan

bisa

s

Menteri (Pakista

den
agariaran againa.

'

telah mengalaini

elama ini menjaJi

n dan Bangladesh)

ini tentu membutuhkan

gan keadaan yang

atas ajai
penyikapan barn

bembah. Dalain amalan

iusahafcui melalui
sciniianya

jVlunawir, ^

.^an lersebul.s- al-QLii
reinterpretasi atas

Kerangka dasai p^
>

aendasari laliirnya tema-tema

merupakan tujuan dari

dengan berlumpu pada

dahah dai i pada nas

rtolak dari konsep maqadd

disyariatkan

Perwujudan nyata dari

is untuk anak-anaknya

galitarianisme.

,Tienyahu(i problem

truksi penafsiran

mat

untuk
itu

 dan e

 luampu

rekons

ikut n
lain yang

n, masUi^h

niikiran

adnlah pri"=^'P

tegas

ath-Thnfi

bahvva

laiHisiaan

da

moi

in
secara

lahah
hu

askan

ken
n

b

pemikirtin hukum Island

syariat Islam.Pandangan

pemikiran ath-Thufi yaag

dan ijma. Pandangan

as-Syariah yang

mewujudkan

lashn

menegt

lahatakemas

ir dirumuskan

endahulukan

1 sendiri be

Islam
kum

universal,

hai'ta wans
agian

dernoktasJ’

diyakim

i

i

ir ini tei
pemikiran Munawir

i-nih>'
ada nila>

yang bertumpu p

Melode p^‘

modemitas adalah

Munawir diantarany^

Mici

yang
lainny^

ntihad selalu terbuka.

bersitat dinamisIslam

nua''

rekons

beraflg

hadits

tr

dan

Adapun
fsiraa-cna

uksi P pintu Ui balw^3

dan huto"’

juinsi
dari askat

●dap^*tel

didalam al-Qur’an
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pada hal-hal ini, Munawir melihat baivva metode

bcrjalan (konvonsioaal) teiasa

viable dapal digunakan

sangat mendesak dan mutlak

Dalani hal ini Munawir

,● dan dan dipakainya

tel all

metode baru yang

ktual. dan hal itu

diriinuiskan.

i  konsep

teks, baik al-Qur’an maupun

dan elastis/ Dcngan mengacu

liukiini) yang
pcnufsinui (pcncinuan

satu Kitanananakronistik. sehingga

untuk menyclesaikan masalah .

pcriu

a

sehinggadiperlukan

erak penafsiran

rekonstruksi
memandang perlunya

dalam segala ghenneneutika

al-Hadits.
i merupakan teori pokok yang

dan al-Hadits dalam

gap
diketahui. konsep

untuk ma

andangan

mah
ulama

Dalam P

Sebagaimana

dikcmbangkan oleh para

ami al-Qu’ran

Munawir, konsep lama mengenai

itu sudah

tiqh-
lagi dipertahankan. Namunperspektif penalaran

Cjai 7 zx:wni yang

jVlunawirsayangnya

lidak relcvan

lebih rinci mengenaienielasan

dimaksud.

ubcrikan

/ zanni yang

digunakan
s

met

bantu untuk
rekonstruksi K

henncneu

ebagai saranapentirgnya
memberikan

j„i diyakini mampu

dan realitas secara

ini dengan

ionalisasinya

hennen

kelih

Sernentara
nietode

karena lebih tepat.
penafsir^’

padu

i  tidak

konteks,melakuktJi
teks.

eutika, akanantara
pemahaman yai^S ahanyaus

butkan

« yang

atan sejalanrneny®

waby‘^
operasiMunawir sendiri

atasakal
tetapi peranan

dengan konsep

askan satu prinsip●iilih- tehih mcneghcrnien*- ’;iu
ill Ou'-7,ill saina-sania:iV‘

i  (lar. perempuan,Nisa
laki'la*-)ilUsuralDiilam a

I'/ari
,ian

>iubag
pokok dalam

i,
’ Munawir Sjadzai
" Ibid., aim. 50

L
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dan karib kerabat mereka
kedua orang tua

berhak mevvarisi harta peninggalan

masing-masing.

i .L
ijy

ihii bapak dan karabatnya,
peninggalan ibu bapak

telah
,  ■ u^iyia penirigg<-‘j^^'‘

Bagi laki-laki ada hak (pula) dan yang

dan kerahalnya. daik

d.itetapkan. ̂ wari
laki-laki

sebagaimanasan
niendapat

perempuan

koreksi lerhadap

bali'va
pembagian wansan yang

memberikan hak waris

bagaimana mungkin

tidak pemah menunggang

melawan

Penegasaii

dalam ayat di atas, merupak'

berlaku pada masyarakat

kepada perempuan

kami akan membenkan

kuda, tidak pemah mema b

Ar

anakdan

vvari

sistem

tidak
itu, yang

ab ketika

Arab beralasan
Orang

-anak.

orang yn"g

tidak pedan

kep''dn
san rnah berperang

al senjata.

, nran<^ Arab meskipun
i olch orang-oian.

raengadukan persoalan

olebjandaSa-adbinar-Rahi.

bahwa dua orang anak

ada }

10
musuh. diikul

;  tetap
i di

gepertiPandangan

m^i-ka telah masuk

niereka kepada Ras

Dia mengadu

perempuan Sa

bapak mereka.

Sa’aj tanpa tersisa

u

dan

’ad sa

Saud

S

Lidian
i kein

s.'J
jslain^

, dilaknkn”

sep'
sulullahlullnh- Rada

i harta peninggalan

harta peninggalan

dalial mereka

kepn
lulikan

j  tidak

,  ● Sa’ad
jdaki ba

kednn

idmei

kah
m

dan
vvarisanriieng^ apat

semna

uannya pa'

tobilse
engn

anak

;p(Tiarang-
●

(be

ma

laki'
ara Syil'a, 1999),

(perierj.) (Solo:

iintnk  cv. Asy

O ferp'' 2aliwan
ttaio''^

}iyrP^Kir
AgaiTia

b, Muhammad All
st

’ Depaileine
;n

h;
*^● 116. as

19
aka Mantiq, 1994),

●  HiikK'"
bon,Shah

.
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lemikalian. Menaggapi keluhari

Allah menurunkan surat an-Nisa ayat

it untuk biaya iharta tcrsclv.
sangat inembutiihkan

janda Sa'ad terscbut, tidak lama
keinudian

li dan 12.
sarih (eksplisit) yang mengatur

adalali surat

tersebut tennasuk dalil

telah ada petunjulcir mesldpun

dikategorikan i
al-Qur’an yang

laki-laki itu dua
k

Ketentuan
i bagian perempuan

ali lipat dan .

i^ilah ilmu Hqh ayat
●bahwa bagian

Nisa bagian awal ayat

qat’i dan tidak dapat

dalam berhukum.

an-

diru

umum

I ], dalam is

bagi Munawir.

●kcmbangan
bah. naniun

;jarah hukum dan ajaranse
dalamnanuin

i raenempi* kebijalcan hukum

ai-Qur’an dan ataii

berani
Islam yai‘8

ah

i^guasabanyak p^ i ayat-ayat

Maka

Islam terdapat bimyi

secai-a harlly kalau kita berusaha
yang tidak sesuai nad Saw.

i Mabai^^

budi, danakal

Nabi ia dengan penuh tanggung

demikian. Peloporberbuat

tiiidakaii tentu sajaucLpan maupun
denga^i

i,u tidak lain ialali Umar

Islam ertama ya«gmemahami ajaran
lah ya«^S Pbukan Hadits itu

:  dan karenanyaNabi

, kita
jawab kepada Islam ’an dan atau mendapatal-Q"

sornng
dari butiyi

penyimpangan

ibn Khaththab

Abu Bakr,
II menggantikan

pembagian

ailaf, alasan yang

aPQur’an

kebijakan

jan gha

secar

bel

sendiri’
sebagai nimah dania

DalamniemiiiaP :  vvalat- mendasarikepercayaan

kumng dari tiga

Mabi
niuS'-

olonga^tahun
a harfiyahada gkcp

etunjnk ^

jiiga

ian>mbcri iau dalampenghapusam

tindakan belian

bahan

y

ada'ah p^nm

sesuai
tidak

ang kond'"^'':  dan
sitnasi

hukut"*"

pillar3lakn

masalah talak dati

ada P"kcp

'’()●
Ihid. aim- -
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karcna pcrubahan siluasi
1  bukiiii1 )i!im a

.njuala-i
dalam hal dm mclarang 1^ n. I

kcsadaraii.
.,kcinbain-’‘‘"akan i^

soal pemberian

i .nengharamkan

Umar. Penyimpangan-

tclapi Icbih mcrui)
Abdl alibn

kbalilah UmaradalahBcrikulnya <
bersih dia berani

intahan yang
iudkan pemer

hadiah, demi mewiij Bakr danAbu
oleh Nabi.

, dulu dihalalkan

keniudianitu

ulama fiqh maupun para

Muhammad

akal sebagai

baik olehapa yang

dibenai-kan

ir abad 19. Imampenyimpangan

mufaisir, selain oleh

Abduh, Icbili dari yaniJ

t

akhirIslam

okoh
kaiikan peranan

ia. Sementiira

at mene

acla manusia

ndorongnie

yXbduh saiig‘ itn dalam al-lainnyu

kep
bcrharg^i niei nan t aalkankitaaliug agar

Allah yang P

i  terdapat 43

akal kita-

alasan

13

M

pemberian

Qui’’an sendiri

yangan
ungk^P^

sama kepada
bagian yang

Islam perempuan

berikan

masa pm

tuk naem

karena pa*

sebaik-baiknya
awir un sama

inu

bagm”

Sedanghan

ahli waris laki-lak^

mendapatsekali tidak

diberi
datang perempuan

lab Islam

laki'lald
i

Sete

 ,„i beraiti se.»ra sadar

tidak sekaligus saja

vv^arisan-

abdatt
i  bagian

wa"isan meskipn^i

mengang^^^Islam

seteng mengapa

tetapi ajaran

hanya
perempnan’

laki'lahi

Isl im memang

i bahwa jiwa dtiri

derajal
dan

hak

saint
dapat dipaham-

iisaha

boleb terban"

niberikim

mening

i

kewaj

riait itu
i bag

katkaii hak dan
diberi

perempuan

sering diberlakuh

●tabaP-bei
●carase

 Keniudian oleh

lebih
iban yang

dapa
bab'’*'"'

dansebut
akukan

karanP
,

ayat waris ters

derajat pore

karena

besar kep

mpu

kchiduP

dil
itielabitu  te

an
so laludern ■

dibah

datnt^"rtioan
dingP^

uaneiTtp
57liim-

iadzab
Munawir Sp
Ibid, him 58

12
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sehingga pcrcmpu;in J:ip,;

dalam niiLsyanikal

iiicmhcrikaii pcran \aiig sama dcng.an luki-laki

kalaii hak-haknya dalam v\ai'isan juga, maka logis saja

^dingkalkan agar sama dengan laki-laki

Argumen Munavvir juga dapat dipcrkuat dari segi pemahaman srtuktur

I I

sosial. Dalam masyarakat Arab yang menganut sistcm kekerabataii patrilinial,

aturan memberikan bagian lebih kcpada laki-laki mernang sesuai dan

kekerabataii lersebut. Telapi

didunia itu tidak selamanya harus berstruktiir

i di Sumatcra Burnt, sistei.i

be.fu:̂ gsi positif dalam melestariakan sistem

^^yarakat-masyarakat Islam

kekerabi kat IcrtenliJ sepe: :i ,itan \a

‘^^kerabatan

patrilinial. Dimas

yang bcrlaku cian adalah matrilineal. Sebagai akibatnya

ia

ilominan

. Dalamb;
^" tanggung jawali juga berada pada kaum perempuan

memberikan kesenipatan seimbang kepada

^yak hak d£

^^syarakat

●^ki-laki

a

mo

n

dern yang cenderung

clan perempuan

^ kewajiban juga

sini timbul pertaiiyaan,

Perubahan struklur sosial? Kalau

demikian bahk;

(bilateral) imilca

apakah

isluikuni w:ii i.‘an

saja kalau aspirasmya mergenaiwajar

seimbang, dalam hal ini termasuk hak dal.tm ^^'arIsan.■

is Islam itu dapat beruhali

arnali sccara selssarna, temyata

 hukum waris

kita

hakd

Wna

Islam iUi, sekurang-kurangnya dalam

struklur sosial, telapi kare aa

konsep aul dalam sistcm

liukum waris Islam dapat berubah

Karena s

Atlanya

Pelak heruba'i^^naanya bukan hanya dapat

^^bab struktiir keluargay^’ig lebih keel I yaitu

‘'^“iini adalah bukti baliwa pelaksamia"

Kha mengatahui bahwa dengai. sislem aukPerubahan struklur keluarga

ahli isaikan dalawans mi
cksnlisit diietapkanSeo ;,|_Qiir’an secara

m

; Pararnadi ia, 1995). him. 312.I4 /.vA///' (.(akaita
15 ^unawir SJadzali, Konr’kstua/i.sas.Ajaran

313.
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mungkin hanya memperolehneniperoleli scperdelapan tcuipi l ialain Rcn’>at;' 'n

Puu-uranuaii bagian ahli waris seper:' ini dapat

^●iterima dan dibenarkan oleh para iilaina Sunni selama ini, karena sistein aul itu

dalam kcnyataan hal itu bcrarti mengubah

dalam al-

sepersembilan dari harla uai isaji.

lebih niendckati keadilan, nicskipun

bagian semua ahli waris dari pada apa yang tertuang secara ,■

Rupanya yang penting <lalam Iial ini ditegakannya keadilan dan bukan

dapal diambil dari kasus sepcrti iniP'^rryataan .prib al-Qur’an. IVdajaran yang

ialab bah

al'Qii

wa struktur kcluarga ikul mciupcng

^ ^n hukurn y

aruhi pemberlakuan ketentuan .^irih

sudah v.n-ih dalam al-Qur’an

diterapkan dan kemudian

lain yang juga datang

I>erlu diingal bahwa dasar

ang. Jadi temyata aluran

^^^genai waris itu terkadang tidak scpcnuhnya dapat

a adanya hul- umharu
^ dimodifikasi dengan ijtihad , karcn

struktur kcluargatuhan, yaitu keiiyataan
dari

^^Pan sistem aul itu adalah ijtihad.

Perlu dicatat bahwa gagasan pembagian wans sama

Aptian itu bukan yang

'*^"tahui bahwa Turki scjak tahun

did ikemukakan
pertama

1926 tclah nic

PPile

antara hikd-laki dan

dunia Islam. Kita

Miibcrlakukannya aturan

Pere

1974. Memang negeri-iak tahunPeru i‘ ●lakukannya scjtu dan Somalia mcinbci

in lainnya tidak i»ci

*^etika Kotnpilasi Ilidaim

‘^1 diperkuat dengan instriiksi pit^sidt

a
-,i;,h nicmi>crsoi

paIslam

lkan hal hu-He
-"ri Isla

19S9 diuiniirnkau, yangtahuiida
Mtmawir

1  i ll. 1991, gagasanki
^PtUdi

182 duPasalte
^ scpcnuhnya.’Seb tidaktil incskipimlerus bergulir

is bcrsama-sama

inn saudara laki-Iaki

nenjadi ahli wansPie
^Vatak an I

perempi*‘bahwa bila saudaia

,ah, naka bagianatau seayc.ari
‘'●audara laki-laki kandung
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I  '

■;c:midian pasal lu'rikutnya yaitu pasal

\s:i; is ciapat hLMSc|)akat nielakiikan

ada,;)!". .1: ] tinman sautUii ■jpna.'i. i●  »

^83 Ki ll iiu mcn\iil;\l ahlihal i\% a I 'iii-a<.aii

sctelah masing-masing menyaaariPerdamaian dalam pcmbagitm harui wtirisan

bagiannya. Ide pokok kcdua pasal itu nampaknya ialah baliwa sesuai dengan

ajarin al-Qur’an maka bagian laki-laki dua kali lipat dari bagian wanitii, telapi

isyarakat Indonesia mtika

unluk ahli vvaris laki-laki

budayauntuk nicdanmemperhatikan tradisi

^iniungkinkan untuk incinberikan bagian yang sama

Kikai demikian.dan Perenipuan asalkan para aiil i wans ilu sc[

Pewarisan adalal

mcninggal dunia kepada pdia

diterimanya telali ditentukan dalam

'Vasiat

p,emiiulaliaii

k penerim

es[M-

sudah

me

nial'ca penentuan pihak penerima, ju

diniiliki scscorang yangharla vang

a > ang jui
ium kih dan ukuran bagian

iat, atau jika tidak adakanisme wasiJ

lab dmi ulcuran bagiannya (hi£)
m

'^ntukan dalam mekanisme pembagian
.  1

wans.
6

utama dalam
menjelaskan bahwa priorilasDari defmisi di atas, Shahiur

is sudah nienentukan
,  ;iat, yaitu adakalanya pewan..

rnenyerahkan

al dunia. berda.stirkan bahwa Allah

seluruh hartanya

‘^asalah

^^iai s

waris terletak pada wt

al dunia. denganebelum ia mcningg

k
®Pada karib selelah memnggkerabatnva

hukum waris terjadi setelaJi

Ayat pertama dari ayat-ayat

ntsikumulhVin ji aiiUizikiim

men hukum-bcrlakuansyaratk an baliwa pem

^^nakan wasiat dan dibayar hutang
^ilak Imtangnya.

kali mat: j
dalam al-Qur’an Jiimilai dciig‘"'

ian pusaka untuk anak-anakmu)

Allahu’Almiwin All ah i wa

pcrnbagian

Mlali: HtoW''"""

tentangmeiisyariatkcrn bagimu

ditutup dengan fi rman
dan

.-b.SAQ.
lci |5oo /■/,//// Islnni A^iiluirrimad Shaliriir,

334,
Uhl
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^,'iiiikKm itu .sctxigai syarat yang benar-benar darihakim (/\IIah menctapk

Allah, AllaJi adalah maha mciigclahui lagi Maha telili).

an xaiii!’ la

hal yang sangat mcnandong petunjuk yang

yaitii wasiat mcrupakan sebuah beban wajib

Dari sisi mcmahamai satu

dianggap sangat penting bagin) a

(taklif) dari Allah kepada manusia scperti halnya shalat dan puasa. Bagi shahnir

ntlak bagi sctiap muslim. Belum bisa''Qsiat merupakan sebuah kewajiban

^'laksanakan harlaproses peinbagiaii

111

jika wasiat belum dilaksimakan.

apapun. Ictapi wasiat teiap

 wans

'^Pabda \\ asial
pevvaris tidak meiiinggalakan

,  . , , ■ cliamhil alih olch A'lah dan din.asulcan
yang dalam nal ini wasiat ciiai^●^ajibkan.

dularn mckanisme wans.
hak warisdalam penentuan

Shahrur memandang bahwa patokan utania

pada pihak perempuan, sementara

*^®^yesuaikan

P^Jhbagian harta

laki-laki

I^eb.h dari itu, kekedengannya

bahw
Shahrur beralasan●  IVwans.

mengikuti dan senantiasa

adalah dasar bagi
rabatan

kehidupan aktual saat mia

laki-laki yang diikiitinya

laki-laki/paman/anak

dim kepada seorangkebuiuhan seorang perempuan

tei.ipal tinggalnya (aysebuan aktivitas dan
h/saudara

lalah spirit patriarkhis dan

da' a

■^i-laki paman) tclah b
cian menyusLil pu

erkurang

^gan-hubung

^*^Puan dala

famili kukcan

akal danrn rnasyar:

kedudukan>l:di menctapkanhub tcyang
luargunil l

lunduk |«du pu
a ahli fiqh dannahaman paraPer,

Selain itu menurutkcsekiraan.Pe is daii*a at w'urisP^uafsir terhadap ayal-ay

bahwa saat ini perempuan

laki-lakisendiri Umpa
●nibuahi dirinya

laki-laki tidak bisa

bisa me
membuahi

de
^ ●baliknyagan dan sc

^enggunakan kloning.

him 442
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abaci 21 iiii.
t’iriiiya scndiri tanjia scoraii;.’ (h‘ioinpiian.

inen.punyai posisi yang saina dcngan

liiigkatan imdektual. I lal ini bisa dibuktikan dcngan hampir sduruh tingkatan

dokter, pendidik, politisi,

Sk'i la xacmpuan paoa

laki-laki baik dalam protesi maupiin

Perempuan mengambil peran. baik sebagai seorang

buruh.

oleh Munawir Sjad/.ali ketika
Alasan yang serupa juga disampaikan

akliialisasi aiaraii Islam, dimana dia melihatn.
*^*iggulirkan pcmikiran tcnlaig

P^rciiipuy,^ siidah mempun\ai posisi yang san i

rc

x
●  IS

laki-laki.i dcngan

selclah mcnyadarisLidah scincslinya

ayat-ayal waris sesuai ciengann

Shahi nr
I2cngan dcmikian, incnnriii

^^niuanya umat Islam mcngkaji ulang pc

P^^geseran sejarah dan perubahai

^''ersalan risalah Nabi Muhammad dan dari

‘mbacaa

kebudayaan ia, dan berangkat dari ke

i  fakta bahwa kenyataan aktual

dalam peigeseran sejarah

membuktikan kebenaran Kalam Allah.

ini (bagian sorang anak

ini acialah prinsip

manusia

tuiiduk kcpada perubahan(obi
●J oKtif) yang senantiasa

^^g rnerupakan satu-satunya cara untuk

h'fislu cil-Unkiyainib^alam lafad Li adh-^ikci) i

-inak perempuan),on mgbagian dunsamn dengan

,,,,,i.U>a,an.pnnsip..-ne.H,ru.Sha,,nape,c,,,puanP hama dalam pembagiai
bagian masing-masing p>hak. Bagi

^^alah das entuan
ar atau litik tolak dalm-i pc.n

atalmn: -Perhalikan bagian
Siiah akan-akan menyA Mall scdalam ayat Icrsebiit,

lain behkanlah
duel orang perempuan

tidak masuk akal mengc

(h
iikan untuk^?) lelah kalian lean

liahui dan
■Vo ’  Saiigatlaki-laki ■itii kepada pihak

dina, 1997), him. 6.?.I'.aama(.lakai laisiudii
^^unawir Sjadzali, Ijlihcut Keiddni
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:bclum mengetahui dan menentukan batasannicnentukan batasan tertcntu se

■'^esi^atu yang dimisalkan tersebul.

Selanjutnya, kinjutaji dari ayat diatas yakni. /a in

^^ntay.ii fa lahunna tuhi. -

(●●●danjika anak i

P^’ iga dari harta yang dinngg-dk;m. |H

hai ta). Ay.it im

in kiincl wnhiLiraka. wa'sa nui

Icbih dari dua, ii(Li scnu:an>a [KTCininian

kr, anak peempuan

ini mcnipak;in1?
nieniperolch setengah

kurina nisei ’an fauqa

idan fa laha an nisfu

naka bagi mereka dua

ilu seorang saja inaka

nash wasiat yang

i. Shalin./ berpendapat balivva

spesifik dai-i ketiga kasus waris

Allah). Ayat-ayat hudud pada

minimalnya, sehinggabatass

‘Pencangkup seluruh prinsip waris sccaia tcipciinci

ini merupakan penjelasan dari kasus-kasus

rnenggambarkan hudud (batas-batas huku n

Posisi ini sckaligumaksinialmempunyai batas

P^tietapan hukumnya berkisar r
, atari mungkin saja bisa

aris dua batas tersebut.

kalcfori im adalah ayai tea.ang wa.is

bphvva bagian laki-laki d\ia

tersebut

iciaskan

dua batasinlara

berada tepat pada giJudi
Produlc hukum yang dihasilkan

k  tlaiainhuLlud yang teniasu
A ŷat-

Q.S ibut nicnjc
^P'Nisa ayat 11-14. Ayat terse

'^1' lipat perempuan.

Menurut Shahrur

Py^takan bahwa ayat tentang I

seba

Ismail,Nurjannalioleh

tidak bisa dipandang sebagai

ayat-ayat superioritas

dikutip
gaimana

.embagian warisan

. ataiipun

warisan hanya merupakan ayat

niaksimym {al-Iiaddbatas

kaum perempuai

bahwr ayat-ay

Pyat diskriminatif terhadap

laki

^^iyyah

dan

'laki. la mengatakai

memberikan pyang

batas minimu'U

k

rinsip-P'"'"'!’

,l-kldd id

]  t

-a

hud tentang

warisan.lembagiaiiJna) dalani iql (

19
!-iqih'^t^hammad Shahrur, MelodoloyJ
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askan bahwa batas minimum bagi perempiianMeiiurutnya ayat tersebut mcncg

adaluh separo dari apa yang diterima laki-laki. Scmentara itu, laki-Iaki hanya

^apat menerima bagian warisan maksimal dua kali lipat dari apa yang diteiima

ulama dipersilahkan berijtihadtcrscbiilPeiempu . paratin. Diantara dua batas

dengan kondisi ek.mo.ni, langgung jawab kelua.ga, dan keterlibatan kaum

berkembang, sesuai
Perempuan dalam memikul tanggung Javvab kcluaiga yang

tjan tcmpat dan waktu tciicnlii. \aiig punting
inn lidak lebd(;nn ih tinggi dari batas

20

^^siiTium dan tidak lebih rendah dari batas minimun

bahwa bagian laki-laki adalahielaskanDalam konteks ini Shahrur menje
adalah

bisa ditambah lagi, sementara perempuan

perempuan berpotensi
k

bata maksimal dan tidak

batas ondisi tetentu seorangniinimal, jadi dalam

^^‘^punyai bagian lebih.
»-lu diketalmimasalah ini pe:nhkan

Menumt Umar Svihab, untuk mcmec
hadits Nabi SAW)dan

(al-Uur'anbahw dalam nas^ kctentuan

boleh

oleh K
*^^rena itu ketentuan

^^rirnaan harta warisan tidak b(

y^ng perlu mendapat interpretas

Hharu

^§ian.

tcrdapatyang

boigli liirlibabdirubah, yang

2: 1 im

i-laki sching

slatus p

●i^endapat status laki-

s menerima kenyataan .
b

terhada]) nash tersebut,enafsiran

Uikidaki dim pcivmpiiiui dalmii

 hanvii P

i^al tersebut sudah tegas1  !:arem

ash tersebut adaiah siapa

dua bagian, serta siapa

hanya mendapat satu

yang

schingga

i dalam m

rnemperoleh
ga

erempuan

p,’niifsir(inhilain/ r.khl okiHiii^(V ■!0

//, 111l\’rc»il>uth Ismail,
- 2003), lilm. 328.
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1 1/',

a dianlara ahli waris tersebut yang banyak

dalam pencarian nafkali pada

, jika dia telah berjasa,

laki-laki dcngaji demikiaii

dua kali lipal dari bagiaiinya

Di sisi lain perlu ditclusiiri siap

niempunyai andil (jasa) bcsar Ici luuiap pcwarisnya

^"sa hidupnva, mcskipun jcnis kclaminnya pcrempuan

mciicinpati statusdia dapat diangkat statusii\ a

●^agian yang akan diperoichnya men ingkat mcniaai

^^niu.a scbagai pcrcnipuaii.
dapat dilakukan

harta waristin yakni

;rsebut upaya lam yang
Selain upaya pcngalihan status it

dalam pcnenmaan

ahli W£iris. Upaya ini dilakukanpihak c

l^ntuk niengangkal j)osisi pcrempuan

perdiiniaian {al-.svlh) dia.Uara para
bcrbaik hati menerima bagian

telah berjasayang

de
^8an jalan membujuk ahli waris laki-laki ui

saudara perempuannya
atau kurang dari bagianyang

dcTnikianpewarisnya
akan ciiperoleli pcrempuan

‘“liadap

‘'fsebut

aya.’'laki

bagian yang
. Dengan

hisa berbanding lU
dari pada bagian saudara laki-Icbih besar

dikutip scbuah ayat

jrsebut tidaki

di atas dapat

ijal dakini ayat

pci'iiyntaan

34. kata n

:  diteiitukan

Sebagai pendukung tcrliadap

^'^8 terdapat dalam Q.S an-msa seseorang
oleh kemampuan

dite
^^^kan oleh jenis kelanhii, tetapi -

keluarganya^^ncari nafkah terhadap

dimiliki laki-
i keutaJTiaan yangJadidtituk

“^'’Ingga diangkat scbagai pcinimP'"

* ^^fsebut bcrtugas nit*n<^^
Ikah.laki an na

pada umumnyakarena
niah tanggalaki

K
warisjuiy konseps sckarangkontek^unink

[vlunawn'.M n^cniihi unsur^nurut paraiangan
k.-laki iiu tidak meNk ak laanivitMan

pcrempuan scf^an' ● ^anak
I li.ima,Ditia

Ij 'liar S'.'-'yiliiil), lliikinn !>!<■">'
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conlt)li kasiis pribadinya scnciiri dengankeadilan. Dia kcmudian incmbcrikau

anak-anaknyia.

g kasus pribadiaya dengan amik-anaknya

kcadilan sebagai membagi sama

iidclinisikan sebagai membagi sama

kcadilan ilu membagi sesuatu

warisan ini yaitii keseiinbangan

hak dan kewajiban. Biaya

besar dibamlingkan dengiin

kasus

atau antara

Dari peinaparan Mnoawir tentain

^entang wariscUi. tampaknya dia mendelimsikan

^an>ak. badahal keadih iidak hams selahi iin I

.  tcnnasuk juga●^anyak k

prinsip kescimbangan. Dalain

^tara pemasukan dmi pengeluaran,

^■^hidup

P^rempujin. Jika bapaknya mcningg

dewasa, anak laki-laki akan

saudara-saudara pereinpu

'"'■''ikah d;

bertambah. Bcium

epada seniua piliak. I cUipi

lak
yang liariis ditanggungan

al d

men

dan annya ya

(anggoog .1an punya ana

i-laki lebih

dia belum menikah, letapi

jawab biaya hidup ibu

nicnik^ih. Apalagi sdelah dia

harus dipikulnya

unia, sekalipun

jadi penanggung

belumng

sendiri. Bandingkmi

mat if tidak wajib;:c?cai’a nor

jadi tanggungaii orang tua

i, Kalau menjadi jaiida,suami

deng unuirnya
sepan.iangm perempuan yang

-layai dirinya sendiri.

'valinya. Setelah menikah nienj

sebelum
in dia men

dienibi  ha win

iadi langgungandtau
dia tidak mempunyai

tidak memenuhi

wali- Kalautua atauorang
^bali menjadi tanggnngan

seorangpun, apabil

Ptuhan

a

hidupnya

didapatnyahel yangwan St
sedekah, danzakat.diberikandapat

, maka

^^^d-bantuan fiiumsial lainnva

. AkaJi tetapi,i kehidupannya

asalab kewansan mi.

●nibiayab

l„ar konteks m

lua bagian pei

seb
^^^rnya persoak

^‘Ckalipun laki-laki

cukan ataiinp belum
●empuan tetap

at wari.san ^nicndap
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tekih mengalur sendiri
kupi kcbuUihan hidupnya. Islam

alah kcmiskinan ini antara la

sdajaminan dapat mcncu

^3gaimana mengatasi mas

●●‘fak, daji scdckah.

in lewat sislem zakat,

olch Mimawir di alas sebenarnya dai)at

aduiuh ahli v/aiis yang berhakcah aniiira sc

Kasus yang dikcmukak:in

^iseleraikan dengan jalan

●^●ii.uapai warisan. Apabi ia dianlara

lain miskin atau !iidiipi;ya

: imu;.', av.

san

ahli vvaris ada yang kaya raya sementara

, maka bisa saja dengan cara

atau sebagiamiya kepada

angka saling pengertian dan

,-dcrhanagat sc

haknya sepeiiuhr.ya

Icbih nuanbutiihkan, claluni r

karib kerabat. Musya
Nvarah

’^Usya.^arah yang kaya mclapaskan

'*^aris lain yang
ahli

dapat dilakiikan karena

11 termasuk golongan

bcrlaku, Jil^a yang berkcpcntingan

Nisa ayal

Oolong menolong

●^etentuan

tidak

pembag

sesama

lalainwari.san cian

'^’olunlciry law yaiiu

^empergunakan altt riviUl lain

hiikuni barnyang

tersedia.

Jiarnbil kcsimpulan bahwa

relevan apabiia

dapat c

.j, sjad/ali cukup

I nakadi alas.k)ari uraian tcrsci)ut

p.)i iVlunavv^onsep ()
waris yang di gagas

^^apkan dal masyarak

menganut sistcmumumnya
dit >dcrn yanknil

at

y^iakat bilateral, yaitu

P^renipuan mempunyai

am

inasy

i ked

baliwa kaum laki-laki

dalam segala bidiing.Dalam

mcnarik garisyangatau

beranggapan^as akat yangaii:

sama
udukan yang

ak ibu (bilateral)"’ lidak

i ahli vvaris. anak pna

S'lsun bersilatan masyarakat yang

dari dtia sisi yaim
k i n.liak ayah dan

uaiiita .senagiumaapaii
*^*^^dakan kedudukan iinak pna

Kcaklualisasi /^garan Ajaua,
(Jalcirta: uslaka

hukiini A dal.

islnitL
,  l)a.;ar

● lasi schaaai - A/II.'-an n

'qbal Abdurrauf Sain.ma c'

V ^^^5hhlm.3I .
Oilman Hadi Kusuma,

Hindu Islam, (ftanduat'

ara.I'nivviiaiic;'in

,,„^rltd renwdmvAan

Adity^i ikiSi'.
him. loqWans
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uai-isan, M< tid masyanikat ini cenderung

i-laki dan percnipumi seliingga hak

hal warisan. Kchidupan

lebih besar kepada
kcNNaJiban yang

naupun wanita bcrhak mcndapat

dmbang kcpai.la laki-

tcrinasuk dalani

niemberikan kcsenipatan sc

kewajibannya juua scimbang

niodern sek clan iiicmlaraiig juga t vnkai'i

harus
ah seorang perempuan

di luar rumiih mercka

di rum
P^renipuan di banding

●^elakukan kewaj

bans

*^ebiituhan

^endapaikan hak

ibann

mencari .laHa

mmali tang

yang

lulu.paJa masa

li seorang isicii, sedangkan

suanii dalani

pabila seorang perempuan

rangka mem
ya sebagi

enuhi
h uniiik mcinlianlii

, niaka lidak adil aganya

tidak

dalam pembagian warisan.sama

Dalam pembagian hart

berbagai faklor yanginelihatharusa waris juga
orang-orang yang

sudah maninggU danlain
seperti kcadaan orang yang

iibagi i>ei-IiSebel um vva.isaii t

keluaiga yang
duriili anggot

a
dilihat scditi

tercipta keadilan,

nuiii usas nianfaal

nautinyaichinggab
kombi gemanlaaiunnva snasinya clan

Pembagian waris hams

asal mcmelicrubaluJadi ilcksibcl. bisa

''aniteadilan.

dengan
Konsep

iadzaJi Tentang^fcle
Pemikira

Saat Ini

n

perubahan yang

Secarain.
rernpna

lallah membawa

kedndukan

sainpni

pc

i

Rasudibawa
Kehadiran Islam y^*^^

akhimya
iKirkal dnnCuy

 bei bagaidcngnii●hendasar berkaitan
●bormaktci

’■'iiaiic

b

do

;,l u-mpat yang Secara
Perempuan inendap

Penindasan terhadap I'*'

■ budayan>'a-
dai'i akai

bkidaki don pn

laki-laki

.'

●..n pe

■Isikisk'liiKinuvmi rempuan.

Jcraiat anuiml;iu '■ rempnan.aiii- i ‘^slain incmaiulang ■
Isilivvali ■  iuuh '

(club me
‘k'/at a!-(2.ir’ati ym'g
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secara spiritual. Begitu
^c’alah. sama-sama scniarlabat scbagai maniisia, tcrutan

P^la, banyak liadits \ang inciumjnkaii

sebgainiaiia firman Nva dalain (,).S al-I lujuial: 1 a

liarkat lakcsamaan ki-laki dan pcrempuan.

be (j

■  V

j

, dan
laU-IM

uku-suku siW“ ■'“‘ ["I
disisi Allah adalahkarnu

,kan kannt dan
dan
ulia dianiaray  in

Hai
^nanusia. Kami tclah mcncii>i‘
jadikan kamu hcrhany.sa-hcun-i^'^^

^^^‘S^nal. Sesun^^uhnya yany yediny
paling takn a.

24 a I

egaJitariaji yang

Munawir Sjadzali

lik dand cm okraaval
niorupakanAyal tcrscbiit

sclanjutny
a

Islam
'"'fuiakan dasar

salah satu prinsip antai a sesamaisaniaan
adalah P^‘

ingkal yang

Allah -semua

dengan yang

bedakaiitingkatantara

didasa-lcan alas

rnanusia iiu

lain. Orang
satu

mem

diiiiaksiul'"'"cpa.sk,

""^nusia,

keban

a

gsaan

n bahvva prinsip yang
ataudiM-jal

tanpa ada pc'nedaa;i
l)i mala

kcturiman., kesukuan. dan

vangthe
^

antara
Punyai kedudukan yang

Vt;

there

Pdak lebih tinggi dari or

^ ad

;;ima ;

●ab dan yangAInon

kepada Allal'-

ir menjelaska»

tersebut

ang

li

ayat

alah kadar ketakwaan

Lebih lanjut Munawir

'tian berkenaan dengan

laki-laki clan pc.

lang

M
hn anlara

I

y

i
mendapat

tenuuig persamaan
al

dalah

uicriipak'i"

a

yang
"^Uduk

""usia

k

hi

asal dari uniat

mancmi
dan suku.

-ak bangsa
iadi ban>nm’n.b

aPL' kemiidian berkem

'll ■nil7 /'2^ ;  Iii ,●/. II'ii'i

Ai.’;inia gl-
1/ ( >l:

■yi.IS-lii .n " I

'ir Sjad/nli, Ijnind
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balikan kekelinian pcmahaman

sosial yang melandasi

ditimbulkannya. Pada

Icmah, semcalaia laki-

hrlu.-) laki-laki

kodrat aiau

dan t'dak dapat

atau bahkan

diinlaki-laki

atau
Kaam fcminis mdiliat ada kcrancuan c

i  luikikat hubungiuiatau
pandangan mas\arakal mcngcnai

^^bordinasi kaiim pcnMiipuai'i
adan kibal-akibal yang

irahiuk yang
(Many mclihal pcivmp'Mn m

ku

1‘crbni

'"'"'PaKan

^‘Ubah.

at. 111 ( ) S11 M 1 .percnipuan

aaii-pcrbctlaan nn

pemhcrian luhaii.

Mengubah hal im diangg^‘P

,,sional. percnpuan

i kctenluan
.lisak.iM sabagai

!i0?

ia barsifut leiap

I mcnyalalii kodrat

'^*^ntang kctctntuaii

^Puan demikian

Clan1  iiliaii.

sebagai

tentang

masyarakat.

tanpj
baraii-ain

ibaraii-g●He Dalam

kcbudayaan

-I discbutkan

dalamP'ife tidak lainitu

●hagai m^*'^

Inidaya

?and
arii lain, ia dibuat

sosial

kauin fcminis. Dalam
ial danSt’Sl

lakta-lakta

digantii

SL'caraP4kan suatu dikonslruksi ‘
Tulian.an

kcpnia.'i. ii  atauo
^^anusia scndiri.

Nukan

'’'^'^Pkark

dengan j

an atau bcrub

iikan dapal

sosial. lailal'

butterseifati(ie si lai-^^

ei kclasas
Ianat. ^temp(ii vv akP*'●i iiiriil

ali n"-'

^^reka disebut sebagai pei

realitas budaya

*^^miliki kemampumi

te

i

2(’
idol'-

in banyak perempuan

oalar, bahk» juga

laki-lt*i- Dengtm

IskOai past. Icb.h

■bedaan ge>

nicmP^lab

.fnakmse
riihatkmi

kece

ntclekP’

;lati<

rdasan
al%

TungS
nieng

It ang

fisik atyang j usin'

'''●Jperioritas laki-k>k>

dap

'»iki●
ill!asa ●(.iapc.an ■v\ t.UL

lidak ■
s

sebagai
dipamk«Hii ’iiaiim a. karttlaiiherlakii iimum sal ab

(jenc/eriicirl

dari pada per^
;in■inpn

, Aaa'V, ●A.V.'
;V//'^6

111

Sa'|*y,n Muhamnin.l. /
2001), him. 0.

A'
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dasar-dasar kemanusiaan
bentuk diskriminasi yang tidak sejalan dengan

universal, melainkiin juga karena I'akta-fakta sosial sendiri telah membantahnya.

tidak bisa diingkari olch siapapun. Zainan telahIn- meinpakan kcniscayaan N ang

berubah sekarang telah se

^nn bisa melakukan peran ^

milik laki-laki. Banyak pertmpuan

^anipil dalani peran kepeiniir.pinan

Pobtik, ekonomi dan sosial. Oleh kcirena

makin banyak kaum perempuan yang inemiliki potc.nsi

-  selama ini dipandaiig hanya dan hams menjadi

diberbagai mang kehidupan yang mampu

doinestik maupun publik, dalam bidang

ilu, karakteristik yang iienjadi dasar

!ah sesuatu yang tetap dan berlaku
^gurnen bagi superoritas laki-laki bukan

^^panjang
27

masa.

ak laki-laki niendapatkan dua

itu tidak lagi relevan karena situasi dan

niencari nafkah untuk
a-saimi

Menurut Miinawir, pembagian warisan an

'^uli Icbih banyak dari anak perempuan

naisi sekarang sudah berubah, su

utemenuhi kebutuhan keluaiga. Dengan

ko ami isteri sam

demikian maka hubungan antara suami

memberi dan yang menerima,
tidak lagi merupakan hubungan antara y g

dua anak maniisia yang sep^●^lainkan hubun gan antara
akat untuk Indup bersama

uiembina keluarga atas

^^fkah untuk tegaknya rumah tangga-

dan dasar goto r, masing-masing bekerja niencaring royong

28

diiawarkan olehkonsep wans yangbahwa
●ladi dapat disimpulkan

Uawir cukup relevan diterapkan

sudah berbcd

Komiisi sosial

dengan

unliik konleks sekan-ng, karena kondisi sosial

koiidisi sosial pada saal ayat wans tcrsel.ul

'at tcrsebut pada saatj;i seal Inmnnva a)

Mu

diturL

27
him. 21 .

'^unawir Sjadzali, Ijldiad- ■ ■ ■
28
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itu mereka hanya tinggal diriimaii dan tidak ikut campur dalam pencarian nalkah

sciiingga aktivitas bckcrja diluaf rumah adalah monopoli laki-laki. Rini zaman

Kalitas biida\a tdah mcmperlihatkan seniakin banyak perempuan

Ian kcccrdasan nalar schingga perempuan

telah berubah. re

yang memilki kemampuan inteieklual

jnga bisa niemberikan peian > sama den l;\ki-laki dalam mas^ arakal danan

kaum pertanpuan juga sudah banyak >ang ikut lc.;iun dalam pencarian nafkah,

unluk keluarganya, sehingga populerlah apabaik bekerja untuk dirinya maupun

yang diistilaiikan dengan wanita karicr.

butkan prinsip-prinsip kesetaraan antara

icrdapat dalam Q.S al- Zariyat ayat 56:

Di dalam al-Qur'an juga menye

perempuan, antara lam^aki-laki dan

niant/\i(i mclainkan supaya mereka
Dan aku tidak mencipUikan jta a.

kill

2k
rtienyembah- Ku.

i  liamba, tidak ada perbedaan antai'a laki-si a sebagai
Dalam kapasitas maniis

i polensi dim peluang yang sama untuk

biasa diistilalikan

dan . Keduanya mempunymperempuan

ideal dalam al-Qur’an
^^njadi hamba ideal. Mamba yang

dengan orang-orang yang bertaqwa
(muttacpml dan vmtuk mencapai derajat

-bedaan jenis kelamin, suku, bangsa, atau

askan bahwa hamba yang paling ideal

dalam Q.S al-liujurat ayat 13.

^^itaqun ini tidak dikenal adanya pet

kelo●iipok etnis (ertentu. al-Qur’an meneg

disebutktiu30 sebagaimanapara m
Mlah

uttaqun.

7c77.v«di/7vn. . . ,hlm.862 ^
KcsCkraun C,cnchr PcrspekliJ al-Qnr am

'ufi
Idepartemen Agama Rk rti id‘’

Nasaruddin Umar,
7001 ), .ilm. 2d8.

(Jakarta:
'"'I'-ai
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KesimpuEan

diambil bebcrapa kesimpulan yaitii:

kewarisan Islam adalahi konsep

Dari pemaparan teisebut di atas dapal

Pemikiran Munavvir S)ad/.a!i nicitacna

sebagai bcrikut:

3- Gagasan

diU'warkan oleh Mimawir Sjadzali secara

sosial empiris yaitu Icnomcna s

dalain huk
reaklualisasi ajaian

Islam yanji pertama kaU

fakiual berangkat dari problem

ikap ambivalensi kaum muslimin dalara

um

kiiran^ rncnyukai doktrin lama

ineninggalkannya, namiin disisi

;ncoba mencari celali aman

●ka sebenarnya
beragama. Disatu sisi, mere

sekalipun tidak beranii meniodifikasi atau

i-sembiinyi nicreka mc-

dihadiipiiiya. scdang sedikit memaksakan

senibunyi--lain seeara

keaaamaan yangbagi persoalan

kehcndak suatu aUiran

permasalahan yang

Dalam Q.S an-Nisa dc

dipakai dalam konteksvaiig scluirusiiyaluikuni ;■

baliwa hak ariak laki-laki

hak anak perempuan, bagi Munawir

ngan jplas

dari pada
adalah dua kali lebih besar

masih smigatkonsep tersebut

keadilannya. Berdasarkanrneragukan

terjadi dalam masyarakat menurut

hakim berbagai daerali ditenv.ikimnya
penelitian dan

Munawir Sjad/ali laporan

tindakan masyarakat

kenyataa

irien

n yaag

dari para

ketcnluan al-Qur’an tersebutterhadap
yinipang

tentang bagi an 2:1
tidak Umgsungkalknlasi secara

iiakan-kebijakan pra-emptive

buda\atclab memDi itu jugasamping
uiinbil kebijmcngi^keluargabanyak kepala

77
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dim^ina semasa hidup mcreka telah menibagikan harta kekayaiin mercKa

tanpa membedakaii jeniskepada anak-anak mereka bagian yang
sania

kclamin.

ir Sjad/ali secara idead. Dari scluruh keinataan icisebul mctuirul Munawir

waris antara 1 iki-laki dan
masyarakat muslini

perempuan 2:1 tciapi dalain pn

1:1. Masyarakat muslini .scndiri tanpa

liienenma

aktcknya masyarakat menjalanl.an sistem

disadari telah melakukan sesuatu

dekonstruksi sist.m kalkulasi 2:1 n.enjadi 1:1 maka bagi Munawb

persoalan tersebu, harus dipikirkan dan ,ac„c:.i kemungk.nan agar dana.

diterankan sccara legal dalam yuridikasi Pengadilan Aganna.

2- Relevansi pendapat Munawir Sjadzali tentang

ini adalah 1 :1 cukup

V  konsep kewarisan Islam

ditcrapkan dalam
Bengali kondisi saal im

sistem bilateral yang

relevan

inenganiit ■'umumnya*^asyarakat modern yang
laki-laki danantaraseirnhangkesemiiatanceriderung membcrilain

Peienipuan, selain itu Jugt

kaum perempuan pad a zaman

sedangkan perempuan

=^udah banyak diantara mereka yang

^OTiiinasi laki-laki.

a kondisi s

sekarang

sekarang sudali berbeda,

hanya tinggal di mmah saja,

memili' i potensi dan

yang selama ini rnejadi

osial perempuan

dahulu mereka

sudah banyak yang

melakukan p ^ran

Para

^atang lebih jeli

mahasiswa
kader umat Islam yang akan

niemahami dalam

serta
lektLial miisl) 11dan into

icndalami dan
inempelajai 1,ciaiam
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Miibagian dan keadilannya kai'ena
bidang ilmu waris Islam, tcnitama sislcm I't*

Sckarang sndah bcda dcngan masa diiln.

,  lokoh muslim dan para ularna
hendaknya mau menggali

2. Para ccndckiawan

berkaitan denganhukum lerutama yang
lagi apa yang menjadi kandungan

masalah kewarisan.

2- Dalam pembagian

keadaan orang yang sudah mcningg

Sebelum warisan dibagi pcrlu dilihat selurun angg

■a schingga nantinya lercipla keadilan.

rnclihat bcrbagai fektor yang lam swaris hams

kombinasinya dan kcmardaatamn;

eperti

al dan orang-orang yang ditinggal.

Ola keliiarga yang berhak,

alhamdulillah, bcrkat rahmt dan pertolongan

penyusunann)'a dengan

terbatasnya kemampuan

namiui penulis tetap

lis selesaikj n

T ada karena

lebih sempuma.

Dengan mengucap syukur

^bah Swt akhirnya skripsi ini dapat pe

^^gala kekurangan dan keleinalian yang,

nu

untuk menuju pemahaman yang

bermanfaat
^®rharap

bagi ciiri penulis sendiii maupun

berbagai saran t.lan kritik
semoga skripsi

™a,y„al<a.. olch sebab iu. penuHs n.cnglu.rnpknn

i  ini dapat

niendatang.(Jiraasabaikan
dfatnya rnembangun dcmi pia

Akhirnya hanya kepada

SWT selalu membciikan

Al

Jalan

bcrserah diri dan semogaSVV' T, penulis

●baik bagi kita. Amin.

lah

 yang ter
Maret 2008l>urwokcrto.

feMplis

\  y ' .
,^1/ m i a t i

NIM. 032622026
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L AM PI RAN KATA-KATA ASING

:  lidak cocok dcngaii zaman

Lil/pcngikut paham

an dari pcraturan

dcngan dialog

Lintuk menyclidiki sualu

demokratik
; pengan

: pcnyimpang

ibahasii/ponalaran:  i^cn

carascbagai

^nakronislik

^eniokratik

Deviasi

D'aleklika

masalah

bahwa segala sesuatu

alau kekuatan yang

aruhi kcbcrhasi'an,pcnuh

sehingga cepat

suaikan diriudah menye

; kepercayaan

ineinpunyai lenaga

Di
inamisme

dapal mempeng

scmangat dan lenaga

bergerak dan

keadaan.

m

dcngan

rbedaan
^’^Paritas

^oktrin

: pc

suatu aliran politik

segolongan ahli ilmu

, kelatanegaraan)

, kluisusnya dalam

-asas
; ajaran(asas

keagamaan, pendiriaa

eiahuan, k. agamaanpeng

bersistemsecara

an kcbijakan Nngara

ah tangga)
(bersilat rum

pcnynsun

● niengenaii0
^^estik sctlerajat

bahwa scmua orang

●halian orang

P ●rcaya: p^
keluarlan

●ngarahkaii pm: mesteri
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:  l,ci-dasarkaii pengalaman(teruiania yang

pcrcobaan,

tclah dilakukan)

clipcrolch dari pcncmu
an.

Empiris

pcngamfltsJ^

:  luikikal, inti, Ital yans Po^ok

, inudah

Esensi

Pleksibili ; kelenturan, kcluwesan

aikaji dirimcnyesu

tas

; bcrsifat dasar (po

; urutan/tingkatai
1 a

kok), mendasar

^^damcnlal

^irarki
taii jenjangjabatan

lingkat otoritas dari yang

waling atas

-ganisasi dcngan

bawah sanipai yang i

oi

^'storis

S’isii

: sc

, kaki langil

,Tkandung) didalaninya

akan secara jclastidalv dinyat

; ca

asuk (tt'●  tcrnu

-terangan) tersimpul

■kandung halus, tersirat.i

(meskipun

atau terang

didalamnya

. bcrhubungan

aiceraikan, me

,te

(dcngan), tidak . lapat

dckai dcngan kehidupan

iadi si tat

era I
Iiiheren

anusia, yang men,na

alukan
-  -icburkan, mony

, perhitungan/P*-'’""^'''"'

wujLid,(nnUik iiKiigg

; me

; beiitnk,

^nk
^rporasi

^alkulasi
anibarkaii

*^nnr,' gurasi
bciida)suatu



. kclanjulan, kesinambunganKontinuitas

Kontradiksi

: kclangsLingan

gan anlara diia lial yang sama

atau bcrsalahan

: pi;rlentail

sekali bciiawanan

biiatan HI)Legislasi

^^nhaji

Manifest

; pL-m

: mctodologis

■buka tcnlang lujuan dan
: pcrnyalaan tci

|,„Klangan sascorang/suatu kelompok

(sudah dilclapkan/diteguhkan); niclckat^ematrik

u dipakai dalani bidang/ilmuN aniaan yang^'^enkiatur : pen

a. PcnibcntukanicrlcnUi.tata nam

gkali alas dasai(serin
● kesepakatan

sLisiinan dan aturan
jnicrnasional) tala ; -

-  >,nbcrian nania obyepe
k studi bagi cabang

;tahnan.silnui penge

teguh pada norma, menim.tN ; bcrpcgaiig

„a/kaidah yang bcriaku.non

'''"^dsasi

m ; berurutane
kelompok yang

■nihagian alas dua: pe

bciiawanan

lebih mcnyukairefe : ha

1^- akaiidiiitain'Ori* lu.s

0
;  tcksinalis^Uli

i senuila
balian scbagai:ni: penge“"struksi
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:  incnyinipan

● sclalu selaras dengan waktu & tempat

beiiaku pada waktu yang

serentak dilakuka

: icrjadi atau

bcrsamaan

Save

Sholihun li kiilli zaman \va niakan

Simul:an

, sccaia

svslcm, memakai system.
;  leratur menurut s)^'’istematis

diatur baik-baik
dengan cara yang

jadi bavvahan

i, sesungguhnya, kuat

^^bordinasi

^^hstansial

^tnporal

"^eologis

^ipologi

T

: hal mcj

; bcrsifat inti

: nash

i waktu
; bcrhubungan/mcngcnai

dengan

tentang pembagian

huku
; hukuin (berkaitaji

m Tuhan)

manusi;.

;  ilmu watak

menurut corak
golongan-golongandalam

watt

. silal benarmcn^"

berfikir. atau

hidup

hidup, keniampuan

●ut bukt

Icekuatan hu

;  i-nampu

; daya

ada, logikai yang
^^Hdi> tas

kum.

Vilable
untuk bertahan

italitas

hidup
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DEPARTMENT OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES

(STAIN) PURWOKERTO
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

(?

h
7

CMAXULLC-AH^
^'umI)cr: STA.26/KB/PF-00!)/ l67/2«»j-

This iIS to certify that

Name

^Indent Number

D-O.b

: Sumiato

■1

: 032622026

, September 3^^ 1984

te lcen TOEFLLIKE test with paper based orgar.teed by Language

s:arto oo:...Jurse 22th 2004 with
«Pment Unit of STAIN Purwoi:

0 f
evei c«

<^®sy|t as follows:

‘listening Comprehension

Structure aod Written Expression

^®ading Comprehension

Score

-»s TOefllIKE Test was heid in

2,

ST

'had
Cv
v;1. - ; 46

48
ji?

3. 56

\i 500 rr,
Cv

AIN Purwokerto for self assessment
J/

(£<
F3un.^oicerto, August 2"''^ 2004

Head,of laoayage Dwefopment Unit

\
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Î ■Jme [)l'l\\RTIiMI'-N A(>AMA

;/ ,.\c;,AAI,\ ISLAM Nl-CLIU (STAIN) PURWOKllRTO
\ I liiRi'SAN SYARl'Al If

i

■

SRK0I.AII I'INCl0

1^1fiki
lABORAIORll

SI'(EV
fi//V;^

i7if ■»

:>

lSi|mc.

NOMOR : STA^z6/PPL.SY/045/R007f:I

.■ Sf'

n' omAiy

|l|;civm.
f

1  Syari 'ah Sekolah Tinggi

pada tanggal 5 Apri l 2007 ̂s^dasarkan Rapat Yudisium
'^9Gtna Islam Negeri (STAIN)

ll^v ^‘^''^srangkan bahwa

Noma

Pa

¥■m
\\

PPL Jurusan

Purwokerto [
nitia

X
W"!

V
It;'

lii^'V

1

I

: 032ff!i^02G

viv.'.‘v "'Ava
I

niaa
{? ®m A''\\1 } AAif. AJurusan/Prodi : /''C 'A

1
K il tf;

(PPi) Jurusan Syari ah
'  ■ ^ :007 di : vvViT

 !<\

f^engadilan Agama (PA)
Pengadilan Negeri (PN) Purwo e j j| pyrwokerto

3

i

fi
7'

. Bonk Perkred.tan Rokyot Syar. oh (BPR

OT//!
»sii-

','i ''km ]

(S N,»N'<h

:i

'UJc
fi ..V.->,

03 Apri l 2007 dan
V

j

2007 sampai dengani'fi0
|E dad tanggal 03 Februari

'^^'^'*'Qkan LULUS dengan ni lai B+

t

g,3  1
V

1

tanda bukti teloh meng.kut, PPL Jurusan
-  ' u nni salah satu syarat mengikuti ujian
5erta scbagai

WS 'ysw/.. ,/

^^""'^d' lkat in' diberikan sebagai
STAIN Purwokerto -

‘^9osah skripsi
^Un

■  !●

tr

mrC 5
'  i

APurwokerto, 10 April 2007if
(« mS,:l

'f, > i
'bV

i

M at
Miw-

<● ^ ivA;-^ I

|^0:^^,^KetLa Panitia PPL,
.*1

/.●kiviII

f

;AA"^ngetahui ,

?^^-<?Tparr5ya^^

i

A V ' I I'i ,

ATAT
'sw/fV

X..'Mi
I ]lN.j J-.

;-;^yH(rB^chrul Ulum, SH
KfIP. 150300179

,v

V
'  t

7 R.,Xs. ■
yXAnsori , AA.Ag-
)P. 150253869

\ ,?■

(i. .'Xy»

y--TM
V v‘:,' .3
' K 1 CU;

'V- >-
I-

ft i ■

^  ‘Tfy ,,,h" ●

‘^7(: ●' )t S ii;
●  /»
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er
Gl AGAMA ISLAM NEGERl

■LAYAMAM BAHASA
AlBmBt =' JL A. YcHstiS /V^o. 40 M Te/p. 02Si “ 635624 Punvokerto 53126

R F ET I W II
Nomor; STA.26/KB/PP.009/ 1X^72004

Dibeokao Kepada :I

N a m a :  Susniati
Tempatrrgl. Lahir
N I M 3 September 1984

'dii

"32622026

karena telah berhasil memperoleh nilai

a. Kemampuan mendengar

b. Kemampuan memahami stmktu

39
r dan ungkapan

I’^osa kata dan qaw

45
c. Kemampuan memahami teks 36a’id
J u m I a h ;

dalam ujian ketrampilan berbahasa

pada tangga! : . .. .22 Juni. . .
Ar jb

dilaksanakan oleh DPT Bahasa

  200. . .4. .

Purwokerto, 1 Agystus .206'^

KepalaUPT Bahasa

w

 DrsJ larliyVn )

150i’i0542
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DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARFAH

‘I'l

j

ij

NOMOR : STA.26/PWPS/07/2006

JURUSAN SYARRAH

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO

-‘A.-

1■i'

MemBer^p^Haraam %fpada:
SUMIATI

NIM. 032622026

Jitas (partisipasinya SeBagai:
peserta

DALAM ACARA
PELATIHAN P^RBANKAN SYARPAH

JURUSAN SYARTAH STAIN PURWOKERTO

vj'"-: )Ccr ■

'/■

c-

t

T
1^

H'

1 27 - 28 Descniber 2006
Yang Dilaksanakan Pada Tangga

Di STAIN Purwokcrto/

r-.-

Ketua Panitia
::
●i

Syari^ah
A.' ■

.urusan

\*
i,

js:

mmw-' Suraji, M. Ag.
NIP. 150285608

i

nsori, M. Ag.
P. 150253869

, : 'T

>
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

3URUSAN SYARFAH

I

I

●>* ^ N

>11 aIjI iW 1

It
[i f]y

NOMOR : STA.26/PWPS/07/2006

m
JURUSAN SYARI'AH

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO tai
|v-

\

Memderi^n^engfiargaan i^pada:
SUMIATI

NIM. 032622026

Mas (partisipasinya SeSagai :
PESERTA

\ i<.
●i

y

r-

A'

DALAM ACARA
PELATIHAN PERBANKAN SYARPAH

JURUSAN SYAREAH STAIN PURWOKERTO

● r

K

kan Pada Tanggal 27 - 28 DescMiiber 2006
Di STAIN Purwokcrto

Yang Dilaksa na

i'

/.
Ketua Panitia●s'

yUrusan Svari'ah
r

V.? ●■X.
●V

0\</> y
. j.

y^/v

V Kn?'- Ag-■  *^^253869
Suraji, M. Ag.
NIP. 150285608

.  '1

i
[



■^TEiRI ]-TLA■^HA^j ]M:R:b\B
il/

ANKAN .SYAR] AH

1. SIUDI FKON'OMI 1.SJ ,/

A PRIN.SJP DAN BAND
R

A
M DAN PBRB ANKAN

i^mbancban.san I >i;nc;
PRODUK BDNIB ISLAM]

3. ANALISIS'I'RAD'SAKSI

4. TEORI PERTUKARAN

5. BANK SYARl'AH DA
SYARBAH

N

yang DILARANC

dan percampur
■ ^ D D LJ K - P R Q r)

AN
 f

I N

■JK BANK

6. TEKNIK DAN PRAK^
HASH

7- TEKNIK DAN AAKT

r
I’fRHlTUNG AN BAQ

BK I ' ■ NrMTUAN nr
MARGIN DAN NISBAH

8. MANAJEMEN EUNDINC
MARKETING PJNANaiNG,

9. AKUNI'ANSJ BANK '
10. PRAK7']:K

ESIMULASI)

3 YAR]’Af-|
ASIONAI, -

● -’YN K SYARBai I



DKPAR'rElVlEN AGAMA

SEIvOl.AII TINGGl AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PilRWOKERTO

lend A Yaju No. 40A Telp. 0281-633624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

Purwokerto, 17 Juli 2007Nomor

Lamp
Perihal

Sti.23/PK. I/PP.009/2025/2007

Ditnbinn;an Skrip.si

Kepada Yth, ;

Drs. H. Anshori, M.Ag

Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negen

(STAIN) Purwokerto
di Purwokerto

0

20
issalamu ’alnikum Wr. IVb.

Saudara mituk Dersedia menjadi Pembimbing
Dengan ini kami mohon

ahasiswa sebagai berikut;

:  Suiniati
Skrip.si m

1 . Nama

2. 14IM

3. Jurusan/Program

4. Angkatan Tahun

,  t;

:  032622026

;  Syari'ah / Muamalah

:  2003

: Delia KlapugatlinB
Kecamatan Wangon

R

Studi
00

T 01 RW 08 No. -
5. At am at

Kabupaten Banyumas

Saudara, sebeluir nya kami ucapkaii lenma kasih.rkenanKcmudian atas pe

Wassalatnu ’alaikum
Wr. Wb.

a.n. ketua
Ketua I,

' 2''Drs.'M()h.'Roqib, M.Ag.
150266719
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/S'' 1 N) i-' 1/ RV/OiSi'AC k !/;●
■  ,a;uNo ..;u A Tclp. 0281-635624 Fax, 636553

|'iirk\okcrio52l?22.

»  ;

VAlam.ai ; J! J^nd. .4

;.',\HNAR PROPOS.AL SKRIPSI

Nomor sSTA 2o
SURaT KK' /20U5 14S 1 I’J’OOO

,  , L lurusan Syariah STAIN Purwokerto
^ang bertanda tangan dioawah in!, .'-l.iuc .

●“S;-erangj^aa

Nama

hwa '

Sur^lOfci

;  22.C»bNiF/i
r*

● V'jemester

durusan,.'?rodi gyonaK ■
M

felai
i No

adaJ mongikali scmmar proposal p

'  Harbtanggal
7 Tanda. tangan moderatorPresenter

1  -I

i -^P

I
Sdofo , 16

i SflciSO , (b l^SI 0-00(> ■

7CO(? ■

) .

J^eiWQ

a  1
1

12 I Aa.
'  I

, IG roE!

(0 tnei

r— 4.
i4 I  /^rvnr<tiN

d.buat dan dapa. digunakan sebagai syara. untuk

5.■j~00<o-

■IDO^ .P ._^doroJb i^ei

Demikian sural keterangan

"^‘^^gsjtikan judul proposal skripsi

mi

200^rneilblAirvvokerto,

An. Ketua
jurusan SyariahKetua

f

uihjDl!illUth..JiLAS
I 5(.) 252 267

f2rs_^AaJ
Ni iS



Di ivvki \(.Aru\
SKKOLAH I IING(;i AGAMA ISLAM NEGLRI

( S I AIN ) PlIRWOKLR K)
JIIRI SAN SYARLAH

.ll,.lend./\.V5mi No.40A Purwokerto 53126 rcl|).028l-(i35624

V i

SSI

REKOMFNDASI SIDANG SEMINAR PROPOSAL
UNTIIK REVISI SUBSTANSI DAN METODOLOGI PROPOSAL

a h-NaMa
NIM

I’RODI/smt

No LIRA IAN ASPEK

Substansi Materi
1.

^ (.^7^rK.'OVl/—H rj

!  VYW‘^^_^u,vx-v' —,f -

LMiV'
■»!

2(

2." hNl^todologi Penelitian I  1

3
^'^knis Penulii r/'H

\J
t

'(^lu<o I I I
saii "»

4.
^^in-Lain -a4hA ^-aa^ —Lic-^Vi— '

(WU^WOua^A

Purvvokerto,

KcrtiaiSidang,

 1^0255,9^9NIP



p t

-to A I cip. 02(S I-(1 >M)24 636552) Purwokerto 53126Aiainal: .1 1 , 5'ani N5>.

SIIRAT KETEPx.a; ...

2008Wunor : .Sii,23 k.kS.. IM’.OO.O

Vang berlanda tangan di has^ah mi. Kclua .Sidang Proposal Skripsi Jurusan .Syari'ah STAIM

^^iinvokcrto mcnciaimkan baln\a:

00
Nama : Siimiali

: 032622026

:  IX (senibilan)

: S\ari'ali / Ml -5

i2

nim

Semester

●lurusan/Prodi
a

al Skripsi dengan .liidul :Be
enar-benar telah melakiikan seminar Id'opos

20
; k 'U' 1' MI < N A U'! R SJ A D ZA U

‘f^ONSEP KEWARISA.N ISLAM MLN

D
dinyataka i : l.UPUS / AHAArKMAAMS

Ban dc ■al / basil semimuperubahan propos
 prrrposal sclsagai bcrikut.

X. . ● c:„ay.,li tenlanu waris dan latar belakang metodologinya

^^njelaskan pemikiran MunaNMi p^ar belakang masalah
‘^ -ncantumkan buku atari tuhsan < ' ,

^embuang metode liistoris sjad/ali pada kcrangka skripsi Bab 111
^enainbahan tipologi pemikiran Mui .

2.

digunakan sebagai .syarat untiikda|ialdan\
jjii (.libuiitBemiki keierangan

i'<n riset pcnulisan po'uram

lan sural

^^lakuk S-1

Puivvokerlo
Januari 2008

I )ibll.ll dl

Pada langgal :

‘^'A’etahui
^tua j

^‘‘usa

Moderator.K
n Syari'ah

ILdu^ni^M.Ag
NIP. 1 .50 200 050--eAnsrmi M.AeNip
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Br.KrrA A( vRA 1) 3t l AL i 1 \ !) 1R SFAIINA R PROJA)Sj\j^SJv]UJ^l

^ /\goAAu^ o"uzc:I’aimual-laii' f

2 Wakui, Jam

a  Nama Siiniiai I

‘  'A-t 1  i

\  I I I S.an ahSi.:niesli,'i' Juriisai;A

I'aium .Xkadcmi i , 1 M ^ i  ; '(
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

; Sumiali

; Banyumas, 3 September 1 ̂ ^>84

: Perempuan
: Islam

Nama

I empat l anggal lahir
Jenis kelamin

Agama
Alamat

t?

: Kelapagading, RT. 01/ RW. 08

Kec. Wangon Kab. Banyumas

; a. Nama Ayah
b. Nama Ibu

: Asikin

: Satiyem
Nama Orang lua

Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal ; a SD Racabanteng 02, lulus tahun 1997

b. MTs Ma’arif NU 1 Wangon, lulus tahun 2000

c. SMK Wijayakusuma Jatilawang, lulus tahun 2003
d. STAIN Purwokerto, lulus teori tahun 2007

2. Pendidikan Non-Formal : -

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benamya tanpa
rnenambah serta mengurangi sedikitpun.

Maret 2008Purwokerto,

Penulis,
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